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ABSTRAK 
Firdaus,2021 : Konsep Pembentukan Akhlaq Mulia Melalui Nilai-Nilai dalam 
Kisah-Kisah pada Surat Al-Kahfi 
 
Salah satu cara Allah menyampaikan pesan kepada hamba-hambanya adalah 
melalui kisah-kisah yang terdapat dalam al-Quran. Kisah al-Quran sarat akan 
nilai-nilai yang dapat dijadikan landasan dalam rangka pengabdian dan 
penghambaan kepada Allah. Akan tetapi kisah dalam al-Quran pada saat sekarang 
ini hanya dijadikan suatu cerita tanpa ada usa ha untuk menggali dan mendalami 
isi kandungan dan pesan yang terdapat dalam kisah tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali nilai-nilai yang terdapat dalam kisah-kisah pada surat 
al-Kahfi serta menemukan suatu konsep dalam rangka pembentukan akhlaq mulia 
pada diri manusia. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
Library Research. Dalam penelitian ini data diambil dari al-Quran itu sendiri 
sebagai data Primer. Sedangkan data sekunder peneliti mengambil dari Tafsir-
Tafsir yang membahas surat al-Kahfi dan juga jurnal serta buku yang terkait 
dengan judul penelitian. Dari penelitian ini peneliti menemukan nilai-nilai dalam 
kisah-kisah pada surat al-Kahfi tersebut. Di antara nilai-nilai tersebuta dalah 1). 
Nilai-nilaiUluhiyah/Ubudiyah,2) Nilai-nilai Rububiyah dan 3) Nilai-nilai 
Muammalah. Hasil temuan pada penelitian ini adalah konsep pembentukan akhlaq 
yang berbasiskan nilai. Ketiga nilai-nilai tersebut merupakan basis dalam rangka 
menginternalisasikan akhlaq pada seorang muslim. Sehinggaa khlaq dapat 
dijadikan sebagai pakaian dalam kehidupannya sehari-hari. 
 










Firdaus,2021 : The Concept of Noble Morals Formation through Stories Values in 
Surah Al-Kahf 
One of the ways Allah conveys messages to His servants is through the stories 
contained in the Qur'an. The stories in the Qur’an are full of values which can be 
implied as a basis in the context of devotion and servitude to Allah. However, the 
stories in the Qur’an nowadays are only used as a story without any advanced 
effort to explore and investigate the contents and messages contained in it. This 
research aims to explore the values contained in the stories in Surah al-Kahf and 
to find a concept in the context of forming noble character on humans. This is a 
qualitative research with a library research approach where the data is taken from 
the Qur'an itself as primary data. While the secondary data, the researcher took 
from some the Qur'an interpretations which discusses Surah al-Kahf and as well 
as the journals and books related to the research title. Based on the research, the 
researcher found the values in the stories in Surah al-Kahf. Among these values 
are 1). Uluhiyah/Ubudiyah values, 2) Rububiyah values and 3) Muammalah 
values. The research finding is the concept of value-based moral formation. These 
three values are the basis for internalizing morality in a Muslim. So that morality 
can be used as apparel in daily life. 
Keywords: The concept of the morality formation, values, stories in Surah al-Kahf 
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DARI HURUF ARAB KE LATIN 
  
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 
disertasi ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Meneteri Kebudayaan Republik Indonesia, 
Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543.bU/1987. 





Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif a Tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Ṡa ṡ Es (dengan titik diatas ث
  Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ Ha (dengan titik dibawah ح
 Kha kh Ka dan Ha خ
 Dal d De د
 (Żal ż Zet (dengan titik diatas ذ
 Ra r Er ر
 Za z Zet ز
 Sa s Es س
 Sya sy Es dan Ye ش
 (Ṣa ṣ ES (dengan titik dibawah ص
 
 
 (Ḍat ḍ De (dengan titik dibawah ض
 (Ṭa ṭ Te (dengan titik dibawah ط
 (Ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah ظ
 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع
 Ga g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qa q Qi ق
 Ka k Ka ك
 La l El ل
 Ma m Em م
 Na n En ن
 Wa w We و
 Ha h Ha ه
 Hamzah ʼ Apostrof ء
 Ya y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak  diawal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak ditengah kalimat atau di akhir, 
maka di tulis dengan (ʼ). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
 
 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 
berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama 
 Fatḥah A a اَ 
 Kasrah I i اَ 
 Ḍamah U u اَ 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, translierasimya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama 
 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ىَ 
 Fatḥah dan wau Au A dan U ا وَ 
 
َ  kaifa :  ك ي ف 
لَ  و   haula :    ه 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas ا
 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ي




Contoh :  
ات َ  māta :   م 
ىَََ م   ramā :      ر 
ي لَ   qīla  :  ََ ك 
ت َ و   yamūtu :    ي م 
 
4. Ta Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta Marbūṭah ada dua, yaitu : ta Marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harkat Fatḥah, kasrah, dan Ḍammah, transliterasinya 
adalah [t]. 
Sedangkan ta Marbūṭah  yang mati atau yang dapat harkat sukun, 
tansliterasinya adalah [ḧ]. 
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbūṭah di ikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang Al- serta bacaan kedua itu terpisah maka ta 
Marbūṭah itu di transliterasikan dengan ha (ḧ). contoh : 
ف الَ َاأَلط  ة  ض  و   raudaḧ al-atfāl :   ر 
َََ ٌ َل  ي  َالف ض  ي ن ة   al-madīnaḧ al fadīlaḧ :     امل د 
ْك  ةَ   al hikmaḧ :  ََ احل 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh : 
َّن ا ب  rabbanā :   ر 
ن اَََ َّي   najjainā :      َن 
 
 
 al-haqq :  ََ احل ق َ
 al-hajj :    احل جَ 
مَ   nu’ima :   ه ع  
َََ وَّ  aduwwa‘ :      ع د 
 
Jika huruf ( ي ) bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf berharkat kasrah ( ِـ ), maka ia ditanslierasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh : 
 َ  (alī (bukan ‘aliyyu atau ‘aly‘ :   ع ل 
َََ ِب   ر   (Arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby‘ :      ع 
 
6. Kata sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
 alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang)  ال
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya : 
َ س  م   (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  الشَّ
ََََ َل  ل ز   (al-zalzalaḧ  (bukan az-zalzalaḧ :   الزَّ
 al-falsafah : الفلسفة





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi afostrot (‟) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. Contohnya : 
نَ  و  ر   ta’murūna :   ت أ م 
ََََ  ’al-nau :   النَّوء 
ءٌَ  syai’un :  ََ َش  
َ ت  ر   umirtu :      ا م 
 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indoensia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditranslierasi secara utuh. Contoh : 
 
Fīzilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 





9. Lafz Al-Jalālah (هللا)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau 
kedudukan sebagai mudāf ilaih (Frasa Normal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh : 
َهللا ي ن   dīnullāh : ََ د 
Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditansliterasi dengan huruf [t]. contoh : 
ْح  ة َهللا  َر  َِف    hum fī raḥmatillāh :ََ ُه  
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya diguakan untuk menulis huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertamapada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh sandang (al-), maka ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.jika 
terletak pada akhir kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital(Al-), keterangan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 
dan DR). Contoh : 
Wa mā muhammaḍun illā rasūl 
 
 
Inna awwala baitin wudi’allinā si lallazī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramāḍana al lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn –Ṭūsī 
Abū Naṡr al-Farābī 
Al-Ghazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Al-Quran  dipercaya sebagai kalam Allah yang menjadi sumber pokok 
ajaran bagi segenap umat Islam. Kepercayaan terhadap al-Quran ini adalah 
sesuatu yang mutlak yang tidak dapat ditawar  bagi umat Islam. Karena al-Quran 
adalah peninggalan Nabi yang keselamatan manusia dunia dan  akhirat 
tergantung pada sejauh mana orang tersebut berpegang teguh terhadap al-Quran. 
Diturunkannya al-Quran oleh Allah SWT selain sebagai kitab suci juga 
sebagai solusi bagi kehidupan manusia itu sendiri. Allah menciptakan manusia 
yang mana manusia tersebut akan menghadapi berbagai masalah dalam 
kehidupannya. Dengan Maha Rahim dan Maha Rahmannya Allah SWT maka 
Allah juga menurunkan al-Quran sebagai panduan dan landasan bagi manusia 
agar tidak tersesat dalam menjalani kehidupannya. Hal ini dijelaskan sendiri oleh 
Rasulullah SAW dalam haditsnya : 
Artinya : “Aku tinggalkan dua perkara kepada kalian, jika kalian 
berpegang teguh kepada kedua hal tersebut maka kalian tidak akan 
tersesat selama-lamanya” 
Rasulullah telah memberi jaminan kepada kita bahwa orang yang 
berpegang teguh terhadap al-Quran sekali-kali tidak akan tersesat. Bahkan orang 
tersebut akan mendapatkan kebahagiaan didua kehidupan, yaitu kebahagiaan di 




Al-Quran yang diturunkan Allah tidak hanya menyangkut dimensi ibadah 
semata. Al-Quran membicarakan segala aspek kehidupan manusia, baik masalah 
ibadah, masyarakat, pemerintahan dan lain sebagainya. 
Oleh karena kesempurnaan isi kandungan al-Quran tersebut maka sudah 
sepantasnyalah umat Islam menjadikan al-Quran sebagai pandangan hidup dan 
way of life bagi orang-orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah. Hilangnya 
al-Quran ditengah-tengah kehidupan seorang muslim mengakibatkan tersesatnya 
umat manusia baik dalam menjalani kehidupan di dunia ini dan akhirat kelak. 
Penerapan al-Quran dalam kehidupan merupakan salah satu aplikasi 
dalam menjalani keimanan terhadap kitab-kitab Allah SWT. Keimanan terhadap 
al-Quran tidaklah hanya sekedar membaca ataupun menghafalkan al-Quran itu 
semata. Lebih dari itu, sebagai seorang muslim wajib untuk menjalankan 
perintah-perintah dan larangan-larangan yang diturunkan Allah melalui kitab 
sucinya tersebut. 
Bahkan Allah menjadikan barometer keimanan seorang hamba dari 
seberapa banyak hamba tersebut mengamalkan perintah-perintah Allah yang 
terdapat dalam al-Quran. Seseorang dapat dikatakan seorang muslim yang kaffah 
jika hamba tersebut dapat mengikuti apa yang dikehendaki oleh Allah yang mana 
kehendak sang Maha Kuasa tersebut semuanya tertulis didalam al-Quran. 
Begitu pentingnya al-Quran dalam kehidupan manusia sehingga para 
ulama menempatkan al-Quran pada posisi pertama dalam kajian hukum Islam 






. Untuk itu tugas manusia tidaklah hanya menghafal nash-nash 
al-Quran semata akan tetapi manusia tersebut harus menggali al-Quran pada 
ranah kontekstualnya. 
Jika dilihat dalam  sejarah ternyata al-Quran mendapatkan tempat yang 
begitu tinggi ditengah-tengah masyarakat. Hal tersebut disebabkan kemampuan 
masyarakat pada saat itu untuk menangkap pesan-pesan yang terdapat dalam al-
Quran yang kemudian pesan tersebut diaplikasikan  dalam kehidupan pada saat 
itu. 
 Al-Quran dengan tegas menyatakan bahwa al-Quran hadir sebagai 
petunjuk bagi manusia
2
.  Segala  yang tercantum dalam al-Quran pastilah syarat 
dengan nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai inilah yang harus digali oleh manusia 
kemudian  diimplementasikan dalan kehidupan sehari-hari. 
 Salah satu dimensi yang dibicarakan dalam al-Quran adalah masalah 
pendidikan. Al-Quran merupakan sumber utama dalam pendidikan Islam yang 
didalamnya mengandung isyarat-isyarat bagi manusia sebagai pelaksana 
pendidikan tersebut. Akan tetapi dikarenakan keterbatasannya dalam memahami 
pesan-pesan dalam al-Quran tersebut, manusia  tidak dapat memahami dan 
menangkap isyarat-isyarat dalam al-Quran tentang pendidikan tersebut. 
 Dengan mengambil al-Quran sebagai landasan dalam pendidikan, berarti 
manusia tersebut mengambil sumber yang jelas dan terukur.  Karena Allah SWT 
sebagai pendidik yang utama telah mendidik manusia melalui al-Quran. 
Pendidikan yang dilandasi dengan al-Quran memiliki pengaruh yang dahsyat 
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apabila difahami dengan tepat dan diterapkan secara utuh dan benar. Dengan 




 Melalui al-Quran Allah SWT membicarakan masalah pendidikan, karena 
pendidikan merupakan sesuatu yang urgen dalam kehidupan manusia. Dalam al-
Quran terdapat beberapa indikasi yang menunjukkan pada pendidikan. Al-Quran 
membicarakan masalah pendidikan karena al-Quran ingin mengembangkan akal 
manusia melalui proses pendidikan. Selain itu melalui pendidikan al-Quran ingin 
memantapkan fitroh manusia sebagai seorang hamba. Dan al-Quran 




Hal  inilah yang menunjukkan bahwa al-Quran tersebut sangat peduli 
terhadap masalah pendidikan. Artinya al-Quran memiliki konsep  pendidikan 
yang harus ditangkap dan digali oleh manusia dalam rangka memajukan 
pendidikan tersebut.  
Indikasi pendidikan  yang ada  terdapat  dalam al-Quran ini haruslah 
dicermati oleh manusia. Agar manusia mengatur dan mengorganisir pendidikan 
sesuai dengan   yang dikehendaki oleh Allah SWT. Jauhnya pendidikan dari apa 
yang telah dikonsepkan Allah SWT melalui al-Quran menyebabkan pendidikan 
tersebut jauh dari nilai-nilai ilahiyah dan pada akhirnya mengarah pada 
pendidikan yang sekuler. 
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Diakui bahwa sekuler secara kasat mata boleh kita katakan berhasil dalam 
memajukan sains. Keberhasilan pendidikan yang  mereka bangun  tersebut dapat 
dikatakan hanya sebatas keberhasilan dalam mencapai dunia semata. Karena 
kecendrungan epistemologi barat adalah pemisahan bidang sakral (agama) dan 
bidang duniawi. 
Jika konsep pendidikan seperti ini yang kita ikuti maka pendidikan kita 
juga akan mengalami seperti apa yang dialami oleh bangsa Barat. Pendidikan kita 
lebih cendrung untuk menggiring anak didik kita hanya mampu untuk bersaing 
dalam tataran duniawi semata dan melupakan tujuan hidup yang abadi yaitu 
akhirat. 
Agar terhindar dari pendidikan yang sekuler maka sudah sepantasnyalah 
umat Islam kembali pada pendidikan Islam yang berbasiskan al-Quran dan as-
Sunnah.  Hal tersebut dikarenakan pendidikan Islam  masih diyakini sebagai 
sumber bagi moralitas  dan kebijakan manusia, sebab sumber suksesi landasan 
nilai yang utama adalah al-Quran dan al-Hadits
5
. 
Pendidikan yang dilandasi dengan al-Quran dan al-Hadist memiliki corak 
ataupun warna yang jelas yaitu akhlaq Islami. Diakui bahwa pendidikan kita 
untuk saat ini belum terlalu fokus dalam rangka pembentukan akhlaq , 
sebagaimana yang disinggung diatas pendidikan kita masih hanya tertuju  pada 
masalah kognitif semata dan meninggalkan  sesuatu yang lebih urgen yaitu 
pembinaan akhlaq. 
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Permasalahan akhlaq merupakan permasalahan mendasar dalam dunia 
pendidikan. Pendidikan harus dapat menginternalisasikan nilai-nilai pada diri 
peserta didik. Nilai-nilai itulah nanti yang akan menjadi kebiasaan yang dibawa 
dalam kehidupannya sehari-hari. 
Seperti hal pendidikan haruslah berlandaskan Islam, dalam pembentukan 
akhlaq  pada peserta didik juga harus mengacu pada al-Quran dan as-Sunnah. 
Tanpa memiliki landasan dan pedoman yang kuat, maka kita akan  kesulitan 
untuk mewujudkan  cita-cita dan tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
Sebagai pendidik yang utama Allah SWT mendidik manusia melalui al- 
Quran. Didalam al-Quran banyak metode yang digunakan Allah SWT, salah 
satunya mendidik melalui kisah-kisah orang-orang yang terdahulu. Hal ini 
dilakukan karena pada hakekatnya manusia tersebut sangat menyukai kisah-kisah 
ataupun cerita.
6
. Kisah-kisah dalam al-Quran bukanlah cerita-cerita fiktif yang 
tidak memiliki kandungan ataupun nilai-nilai pendidikan. Selain itu kisah dalam 
al-Quran adalah kisah yang benar dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
Begitu pentingnya kisah-kisah ini, maka al-Quran memberikan perhatian 
khusus terhadap kisah-kisah ataupun cerita-cerita. Dalam al-Quran tersebut 
terdapat 26 kali kata qashas dan yang seakar dengannya. Tersebar dalam 12 surat 
dan 21 ayat.
7
. Bahkan ayat yang berbicara tentang kisah lebih banyak 
dibandingkan dengan ayat-ayat  yang berbicara tentang hukum. Hal ini 
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memberikan isyarat  bahwa al-Quran sangat perhatian tentang masalah kisah, 
yang memang didalamnya banyak mengandung pelajaran. 
Sangatlah disayangkan bagi seorang muslim yang memandang bahwa 
kisah dalam al-Quran hanya sebagai cerita semata. Masih banyak dikalangan 
muslim yang tidak mengetahui bahwa kisah-kisah dalam al-Quran tersebut 
memiliki dampak yang sangat baik dalam rangka pembentukan akhlaq dan 
mempertebal keimanan kepada Allah SWT. 
Dikarenakan kisah-kisah dalam al-Quran syarat dengan nilai-nilai, maka 
sepantasnya sebagai seorang yang beriman kepada al-Quran menggali dan 
menelaah kisah-kisah yang telah diceritakan dalam al-Quran. Karena kisah 
didalam al-Quran tersebut dapat dijadikan ibroh dan tauladan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Untuk mengkaji cerita-cerita yang ada dalam al-Quran diperlukan sikap 
yang kritis dan menggunakan berbagai disiplin ilmu. Sedangkan untuk 
menetapkan kebenaran dari setiap kata, ayat dan cerita-cerita mitologis, kajian 
yang dilakukan juga perlu dipadukan, misalnya dengan dasar-dasar pengetahuan 
sejarah, geografi atau kosmologi
8
. 
Kisah-kisah dalam al-Quran merupakan salah satu cara yang dipakai al-
Quran untuk mewujudkan tujuan yang bersifat agama. Sebab al-Quran itu juga 
sebagai kitab dakwah agama dan kisah menjadi salah satu medianya untuk 
menyampaikan dan memantapkan dakwah tersebut. Oleh karena tujuan-tujuan 
yang bersifat religius ini, maka keseluruhan kisah dalam al-Quran tunduk pada 
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Al-Quran bukanlah kitab sejarah. Akan tetapi dengan mengkaji al-Quran 
dan juga aspek kisah yang terdapat dalam alquran  maka akan dapat memberikan 
nilai dan pelajaran bagi manusia terutama dalam rangka pembentukan akhlaq. 
Dengan mengkaji al-Quran secara multi disiplin ilmu maka kita akan 
betul-betul mendapatkan pesan yang terkandung dalam al-Quran tersebut dan 
memperoleh kembali seluruh nilai dari sebuah kebenaran yang ada. 
Ditinjau dari segi pendidikan, didalam kisah juga memuat nili-nilai 
pendidikan. Nilai-nilai inilah yang harus digali dan dijadikan pedoman bagi 
pendidikan dalam rangka pembentukan al-akhlaq al-karimah yang mana al-
akhlaq al-karimah tersebut menjadi salah satu tujuan dalam pendidikan Islam. 
Pada saat sekarang ini perhatian manusia terhadap kisah dan nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya sudah mulai berkurang. Kisah-kisah dalam al-Quran 
hanya dijadikan sebuah bahan cerita dan sangat minim untuk menggali nilai-nilai 
dan pesan-pesan yang ada didalamnya. Padahal Allah SWT telah menitipkan 
nilai-nilai dan unsur-unsur pendidikan didalam kisah yang termuat dalam al-
Quran tersebut. 
Selain itu yang juga menjadi persoalan bagi umat muslim pada saat ini 
adalah sangat sulitnya untuk mengambil nilai-nilai dan pesan-pesan dari kisah 
yang telah disajikan allah SWT dalam al-Quran. Padahal nilai-nilai yang 
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terkandung dalam kisah tersebut merupakan modal awal dalam rangka 
pembentukan akhlaq yang baik terhadap manusia. 
Didunia pendidikan kisah-kisah al-Quran banyak disajikan secara 
monoton. Artinya kisah-kisah tersebut banyak disajikan dengan kesimpulan siapa 
yang berbuat kebaikan maka akan mendapatkan sebuah kebaikan pula. Dan siapa 
yang berbuat kedurhakaan maka dia akan mendapatkan kesusahan-kesusahan 
baik didunia ataupun diakhirat. 
Alur kisah ataupun cerita seperti ini sudah dapat ditebak bagi pendengar 
kisah-kisah tersebut, Alur kisah seperti ini tidak menampilkan dan memerinci 
secara mendetail nilai-nilai kandungan yang ada dalam kisah tersebut. Dengan 
memerinci secara detail nilai-nilai yang terdapat dalam kisah tersebut maka kisah 
tersebut akan lebih menarik dan syarat akan makna  yang terkandung dalam kisah 
tersebut. 
Dengan memerinci dan mengangkat nilai-nilai pendidikan yang ada dalam 
suatu kisah akan memberikan warna dan corak yang baru dalam menceritakan 
kisah kepada peserta didik. Maka kisah yang disajikan tersebut akan memberikan 
pengalaman dan pembelajaran yang baru sehingga kisah tersebut tidaklah hanya 
dijadikan bahan cerita, melainkan betul-betul menyajikan makna yang mendalam 
bagi pendengarnya 
Surat al-Kahfi merupakan salah satu dari surat-surat yang ada dalam al-
Quran. Dengan menggali dan mengkaji isi kisah-kisah didalamnya maka kita 
akan mendapati nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan kita. 




habul kahfi itu sendiri yang terdapat dari ayat 9 sampai dengan ayat ke 26. Kisah 
ini menceritakan tentang sekumpulan pemuda muslim  yang hidup di negeri kafir, 
yang mana pemuda-pemuda ini bertekad untuk mempertahankan agama mereka 
dari penguasa yang zholim. Kedua, kisah Pemilik dua kebun. Tertera pada ayat 
32 – 44. Ini kisah tentang seseorang yang Allah karuniakan kebun. Ia lupa dengan 
pemberi nikmat. Sehingga dirinya melampaui batas. Ia tanggalkan prinsip-rinsip 
keimanan dengan celaan dan keraguan. Ia tidak pandai bersyukur kepada nikmat 
Allah. Ujung dari kekufuran dan kesyirikannya tersebut, hancurlah tanaman dan 
buah-buahan di kebunnya. Ia diliputi penyesalan mendalam saat tak berguna 
penyesalannya tersebut. Ketiga, Kisah Nabi Musa dan Khidir. Diawali dari ayat 
60 sampai 82. Ini berbicara tentang Fitnah Ilmu (Keunggulan Diri). Yakni saat 
Musa ditanya, “Siapa penduduk bumi yang paling „alim (pandai)? Lalu ia jawab, 
“Saya”. Kemudian Allah mengabarkan kepadanya, di sana ada manusia yang 
lebih „alim dari dirinya. Keempat, Kisah Dzulqornain. Kisah yang berbicara 
tentang raja mulia yang menguasai ilmu dan kekuatan ini dimulai dari ayat ke 83 
sampai 101. Ia mengelilingi dunia ini dan menebarkan kebaikan di muka bumi. Ia 
menolong manusia di atasnya. Ia mampu membendung kejahatan Ya‟juj dan 
Ma‟juj dengan membangun tembok raksasa (benteng) yg mengurung makhluk 
perusak tersebut. Kemampuan istimewanya yang lain, Dzulqornain 
berkomunikasi dan mengorganisi kekuatan kaum yg hampir-hampir mereka tak 
kuasa memahami perkataan manusia lain dan tak bisa memahamankan mereka 




Dari kisah-kisah dalam surat al Kahfi tersebut penulis berusaha untuk 
menggali nilai-nilai yang ada didalamnya. Sehingga kisah-kisah al-Quran 
tersebut tidak hanya sebagai cerita yang disajikan sebagai konsumsi kognitif 
semata, akan tetapi memberikan kontribusi yang nyata dalam rangka 
pembentukan akhlaq. 
Dari nilai-nilai yang ada dalam kisah-kisah pada surat al-Kahfi tersebut 
penulis berusaha untuk merumuskan bagaimana konsep pembentukan akhlaq 
melalui nilai-nilai yang ada. Karena konsep pembentukan akhlaq sangat 
diperlukan pada dewasa ini mengingat masih sulitnya untuk menginternalisasikan 
akhlaq mulia dikalangan manusia. 
Hal ini penulis anggap sangatlah penting. Karena bertujuan untuk 
membentuk akhlaq mulia pada generasi Islam. Banyak konsep-konsep yang lain 
yang ditawarkan oleh para ahli. Akan tetapi penulis merasa sangat penting untuk 
menggali konsep-konsep pendidikan yang langsung berasal dari al-Quran sebagai 
pedoman hidup manusia. 
Begitu pentingnya permasalahan ini maka dalam disertasi ini penulis 
mengangkat tema “Konsep Pembentukan Akhlaq Mulia dalam Kisah-Kisah Pada 
Surat al-Kahfi”. Dengan adanya konsep yang berasal dari al-Quran langsung 
seperti ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam menghadapi masalah 







B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Surat al-Kahfi merupakan surat yang popular dikalangan umat Islam 
karena surat tersebut mengandung banyak fadilah dan keutamaan didalamnya. 
Akan tetapi nilai-nilai yang terkandung dalam surat tersebut masih banyak yang 
belum difahami secara mendalam. 
Surat al Kahfi menyajikan pesan dalam bentuk kisah. Akan tetapi kisah 
tersebut pada saat sekarang ini hanya dijadikan bahan cerita tanpa mendalami 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Kurangnya penggalian terhadap nilai-
nilai pada surat al-Kahfi tersebut menjadikan inti ajaran dan pesan didalamnya 
belum sepenuhnya difahami. 
2. Batasan masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu melebar, maka peneliti membatasi 
penelitian dengan “Konsep Pembentukan Akhlaq Mulia dalam Kisah-Kisah Pada 
Surat al-Kahfi” 
3. Rumusan Masalah 
Disertasi ini mengambil topik “Konsep Pembentukan Akhlaq Mulia 
Melalui Nilai-Nilai dalam Kisah-Kisah Pada Surat al-Kahfi” Adapun yang 
menjadi rumusan masalah adalah : 
1. Nilai-nilai pendidikan apakah yang terdapat dalam kisah-kisah pada 
surat al-Kahfi yang dijadikan landasan bagi pembentukan akhlaq? 
2. Apa konsep pembentukan akhlaq yang terdapat pada kisah-kisah 




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
1.  Tujuan Penelitian 
Penulis melakukan penelitian tentang topik “Konsep Pembentukan 
Akhlaq Mulia dalam Kisah-Kisah Pada Surat al-Kahfi” bertujuan untuk : 
1. Mengidentifikasi dan menganalisa nilai-nilai pendidikan yang terdapat 
dalam kisah-kisah pada surat al Kahfi. 
2. Mengetahui konsep pembentukan akhlaq melalui kisah-kisah pada surat al 
Kahfi 
2.  Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
ilmu pengetahuan bagi pengembangan teori-teori pendidikan Islam khususnya 
dalam pembentukan akhlaqul karimah. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
penyelenggara pendidikan secara luas dalam rangka pembentukan akhlaqul 
karimah pada peserta didik. 
3. Secara instruksional 
Secara instuksional  penelitian ini akan memberikan masukan bagi para 







BAB 2  
KAJIAN TEORETIS 
A. Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki ciri 
khas Islami
10
.  Kekhasan pendidikan Islam itu tidak hanya dilihat dari satu aspek 
saja. Akan tetapi kekhasan tersebut harus dapat dijumpai dari segala macam 
aspek, baik itu dari aspek kurikulum, aspek penilaian, aspek materi dan 
sebagainya. 
Kekhasan pendidikan Islam tersebut dapat kita lihat bahwa  pendidikan 
Islam lebih memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan al-Quran dan al-
Hadist
11
. Artinya pendidikan Islam menjadikan acuran dan hadist sebagai rujukan 
utama dalam mengorganisir pendidikan itu sendiri. 
Selain itu ada juga yang mendefenisikan pendidikan Islam dengan suatu 
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Setelah  itu, menghayati tujuan yang 




Jadi pendidikan Islam tidaklah hanya sekedar ritual otak ataupun kognitif 
semata. Akan tetapi esensi pendidikan Islam itu sendiri terletak pada pengamalan 
ilmu yang telah dipelajari. Yang pada akhirnya pendidikan Islam tersebut 
menjadikan Islam satu-satunya pandangan hidup bagi peserta didiknya. 
                                                          
10
Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam:Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif Normatif, Jakarta: 
Amzah, hlm  25. 
11
Ibid, hlm 25. 
12
Abdul Majid,(2008). Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:Konsep dan 




Defenisi lain menyebutkan bahwa pendidikan Islam merupakan proses 
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan mengangkat derajat 




Menurut Abdurrahman an Nahlawi bahwa pendidikan Islam adalah  
penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk  taat 
pada Islam secara sempurna di dalam kehidupan individu maupun masyarakat
14
. 
Masih pada defenisi pendidikan Islam, M. Arifin merumuskan bahwa yang 
dimaksud pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita 
dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.
15
 
Apabila kita melihat tujuan pendidikan Islam di atas sangatlah mulia. 
Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada tataran duniawi semata. Jauh dari 
hal itu pendidikan Islam memperhatikan dan peduli akan kebahagiaan anak 
didiknya di masa yang akan datang yaitu akhirat serta membentuk manusia 
menjadi insan paripurna baik di dunia maupun akhirat
16
. 
Menurut Hasan Langgulung seperti yang dikutip oleh Sri Minarti 
mengataka bahwa pendidikan Islam tercakup dalam delapan pengertian, yaitu 
attarbiyah diniyyah (pendidikan keagamaan), ta‟lim ad-din (pengajaran agama), 
al-ta‟lim al-islami (pengajaran keislaman), at-tarbiyah al-muslimin (pendidikan 
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orang-orang islam), at-tarbiyah fi al-islam (pendidikan dalam Islam), at-tarbiyah 




Dari uraian diatas maka dapat kita simpulkan bahwa pendidikan Islam 
adalah pendidikan yang pendiriannya bertujuan untuk mengejawantahkan nilai-
nilai Islam. Nilai-nilai islam tersebut agar  terinternalisasi kedalam jiwa peserta 
didik diperlukan suatu system. System itulah yang kita katakan dengan 
pendidikan Islam. 
Dikarenakan dalam pendidikan Islam tersebut terdapat kata-kata “Islam”, 
maka seluruh elemen yang terdapat dalam  pendidikan tersebut haruslah 
bernuansa islami dan menjadikan Islam sebagai acuan dasar dalam pengelolaan 
pendidikan tersebut. 
Pendidikan Islam juga harus memperhatikan dan sekaligus menjadikan 
ajaran Islam sebagai materi  atau pengetahuan yang harus diajarkan kepada 
peserta didik. Karana kata-kata Islam disini dijadikan objek kajian ilmu  yang 
diajarkan kepada anak didik. 
Pendidikan seharusnya juga memiliki orientasi kepada pelaksanaan misi 
islam dalam tiga dimensi pengembangan kehidupan manusia, yaitu: 
1. Dimensi kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai hamba 
Allah untuk mengembangkan dirinya dalam ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan yaitu nilai-
nilai Islam. 
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2. Dimensi kehidupan ukhrawi mendorong manusia untuk 
mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan 
seimbang dengan Tuhannya. Dimensi inilah yang melahirkan berbagai 
usaha agar kegiatan ubudiyah senantiasa berada dalam nilai-nilai 
agamanya. 
3. Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi mendorong 
manusia untuk berusaha menjadikan dirinya  sebagai hamba Allah 
yang utuh dan paripurna dalam ilmu pengetahuan dan keteramilan, 




Dimensi-dimensi tersebut hendaknaya  dijabarkan dalam pembelajaran. 
Yang mana pembelajaran tersebut hendaknya bersifat integratif sehingga dalam 
pendidikan tersebut tidak ada pemisahan antara ilmu agama ataupun ilmu umum. 
Didalam Islam ilmu pengetahuan haruslah mengarah pada tauhid dan pengakuan  
kekuasaan Allah swt. 
Menurut Muhammad Fadhil al-Djamaly, Pendidikan islam 
mengidentifikasi sasarannya  pada pengembangan fungsi manusia
19
, hal ini 
sejalan dengan misi agama islam yang rahmatan lil „alamin. Keempat sasaran 
tersebut adalah: Pertama, pendidikan Islam menanamkan kepada manusia untuk 
dapat memfungsikan dirinya sebagai Khalifatullah. Artinya pendidikan harus 
dapat menjembatani manusia untuk menjadi khalifah Allah sabagai wakil Allah 
dimuka bumi ini. Untuk itu pendidikan haruslah dapat membekali manusia 
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dengan ilmu-ilmu yang menunjang kekhalifahan tersebut. Artinya pendidikan 
harus dapat menyiapkan peran dengan mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki oleh manusia. Kedua, pendidikan harus dapat memfungsikan manusia 
sebagai makhluk sosial. Pendidikan harus dapat menyadarkan peserta didiknya 
untuk dapat hidup ditengah-tengah masyarakat yang penuh dengan 
kemajmukannya. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik itu dapat memerankan 
fungsi dan juga tanggung jawabnya sebagai manusia sehingga terjadi interaksi 
yang baik antara satu individu dengan individu yang lainnya. Untuk itu sudah 
menjadi keharusan bagi pendidikan untuk membekali peserta didiknya dengan 
kesadaran akan bergotong royong, pemupukan rasa persaudaraan, dan ajaran-
ajaran tentang hak dan kewajiban ditengah-tengah manusia. Ketiga, pendidikan 
juga harus dapat menyadarkan peserta didiknya bahwa mereka adalah hamba 
Allah SWT. Untuk itu pendidikan harus membekali peserta didiknya dengan 
ketauhidan dan juga nilai-nilai keislaman sebagai modal mereka dalam rangka 
menghambakan diri kepada Allah SWT 
Ketiga dimensi diatas merupakan ruh dalam pendidikan Islam. Apabila 
salah satu dari ketiga hal tersebut diatas hilang, maka pendidikan tersebut akan 
terasa pincang dan tidak menemui sasaran seperti apa yang diamanahi oleh Allah 
swt. Ketiga dimensi ini pula harus dikembangkan melalui mata pelajaran yang 
disajikan kepada peserta didik sebagai upaya pengejawantahan dimensi-dimensi 
yang telah kita singgung diatas. 





Para ulama pendidikan Islam banyak merumuskan tujuan dari pendidikan 
Islam. Tujuan dalam suatu pendidikan mutlak dan perlu untuk ditetapkan dalam 
rangka mengarahkan proses pendidikan tersebut agar tidak menyimpang dari apa 
yang dicita-citakan. Selanjutnya tujuan pendidikan tersebut perlu dirumuskan 
agar pendidikan tersebut tetap konsisten dan tidak mengalami penyimpangan. 
Tujuan pendidikan Islam sangatlah luas dan dalam karena pendidikan 
Islam membawa misi yang sangat jauh. Kita katakan pendidikan Islam membawa 
misi yang sangat jauh karena pendidikan Islam misinya tidak terhenti pada 
kehidupan duniawi saja. Lebih dari misi pendidikan Islam melampaui kehidupan 
dunia yaitu kebahagiaan bagi peserta didik disaat mereka berjumpa dengan 
Khaliqnya. 
Pendidikan  Islam  harus dapat melayani pertumbuhan manusia dari 
semua aspeknya
20
. Pendidikan haruslah dapat menjadi pelayan bagi aspek-aspek 
yang ada pada manusia itu sendiri. Artinya pendidika  haruslah dapat 
memperhatikan dan mengelola serta mengembangkan  apa yang ada pada 
manusia itu sendiri. Sehingga dengan mengembangkan dan mengelola seluruh 
aspek yang ada pada manusia tersebut maka kita akan dapat mewujudkan impian 
kita yaitu menjadikan peserta didik bahagia didunia dan juga bahagia diakhirat 
saat berjumpa dengan khalinya. 
Menurut Dr. Omar Muhammad al-Toumy Syaebani seperti yang dikutip 
oleh HM Arifin mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam ialah perubahan 
yang diingini,yang diusakan dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan 
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untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya 
atau kehidupanmasyarakat serta pada alam sekitar di mana individu itu hidup 
pada proses  pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu kegiatan 
asasi dan sebagai proporsi diantara profesi asasi dalam masyarakat. 
Pendidikan Islam dapat juga kita katakan dengan serangkaian proses 
pendidikan yang sistematis, terencana, dan komprehensip dalam upaya 
mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik
21
. Nilai-nilai yang ditransfer kepada 
peserta didik tentulah nilai-nilai qurani dan nilai-nilai tauhidik. Sehingga potensi 
yang ada pada peserta didik tersebut tidak keluar dari apa yang telah digariskan 
oleh Allah swt.  
Maka pendidikan yang dilandasi dengan nilai-nilai qurani dan nilai-nilai 
Tauhidik akan menimbulkan beberapa implikasi yang kita harapkan. Implikasi
22
 
tersebut dapat kita jabarkan sebagai berikut: 
1. Pendidikan dilakukan oleh pendidik yang benar-benar kompeten 
dibidangnya, sekaligus memiliki nilai-nilai agama. 
Dalam pendidikan Islam pendidik haruslah memiliki kompetensi 
dibidangnya masing-masing. Menyerahkan suatu urusan yang bukan 
pada ahlinya akan mengakibatkan kehancuran pada urusan tersebut. 
Untuk itulah seorang pendidik harus betul-betul menguasai bidang 
ilmu yang diserahkan kepadanya. Selain itu guru juga harus memiliki 
nilai-nilai agama. Nilai-nilai agama inilai nanti yang akan ditularkan 
guru kepada anak didiknya. Guru yang tidak memiliki nilai-nilai 
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agama akan menjadi racun bagi anak didiknya. Karena guru selalu 
dijadikan contoh dan juga selalu ditiru oleh anak didiknya. 
2. Pendidikan dilakukan dengan berdasarkan norma ilahiyah. 
Pendidikan yang dilandasi dengan norma ilahiyah akan menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Kita katakan pendidikan tersebut telah 
berkualitas apabila pendidikan tersebut dapat memelihara dan 
mengembangkan fitroh manusia untuk beribadah, tunduk dan taat 
kepada Allah swt.  Apabila hal tersebut belum dapat dicapai maka 
pendidikan kita walaupun bernuansakan Islam belumlah dapat kita 
katakan pendidikan yang berhasil.    
3. Pendidikan dilakukan sesuai dengan potensi anak didik. 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat mengembangkan 
potensi peserta didik. Potensi utama yang harus dikembangkan oleh 
pendidikan adalah potensi ruhiyah yang ada pada tiap-tiap individu 
pada peserta didik. Salah satu potensi ruhuiyah yang menjadi 
perhatian besar adalah masalah ketauhidan kepada Allah swt.  Maka 
pendidikan harus mengerahkan segala kemampuannya agar potensi ini 
berkembang dan tidak hilang pada peserta didik. Hilangnya potensi 
ruhiyah yang ada pada peserta didik merupakan suatu bencana yang 
sangat besar yang pada akhirnya akan menjadikan peserta didik 
tersebut tersesat dalam kehidupan. Setelah memperhatikan potensi 
ruhiyah, maka pendidikan juga harus memperhatikan potensi-potensi 




potensi akal. Memperhatikan potensi jasmani dan akal juga tidak kalah 
pentingnya dengan memperhatikan potensi ruhani. Keseimbangan 
inilah yang harus ada dalam pendidikan agar terwujud apa yang dicita-
citakan dari tujuan pendidikan Islam. 
4. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada kehidupan duniawi, tetapi 
juga berorientasi pada kehidupan akhirat. 
Ciri yang paling menonjol pada pendidikan Islam adalah berorientasi 
pada kehidupan ukhrawi tanpa mengenyampingkan kehidupan 
duniawi. Berberda dengan pendidikan sekuler yang lebih 
mementingkan kehidupan duniwi dan mengenyampingkan kehidupan 
ukhrawi. Menonjolkan atau lebih mementingkan salah satu dari 
keduanya adalah suatu kesalahan yang besar. Peserta didik yang akan 
menjalani di dua kehidupan ini maka sudah selayaknyalah pendidikan 
membekali dengan keduanya tanpa condong atau berat kepada salah 
satunya. Apabila pendidikan kita condong pada salah satu dari kedua 
tersebut maka secara tidak langsung kita akan menyesatkan anak didik 
kita selama-lamanya.  
5. Pendidikan harus bertanggung jawab penuh pada perkembangan anak 
didik, baik kepada masyarakat, maupun kepada Allah. 
Pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah ataupun institusi-
institusi lainnya harus dapat mempertanggung jawabkan pendidikan 
tersebut pada anak didiknya sendiri. Artinya pendidikan tersebut 




perkembangan fisik anak. Pendidikan yang belum dapat 
mengembangkan jiwa dan fisik anak dapat kita katakan  pendidikan 
tersebut belumlah berhasil. Selanjutnya pendidikan juga harus dapat 
bertanggung jawab terhadap masyarakat. Apakah pendidikan tersebut 
sudah dapat menjawab dan memenuhi apa yang diinginkan oleh 
masyarakat. Dengan kata lain dapat kita katakan apakah pendidikan 
tersebut berkontribusi pada masyarakat. Yang paling besar pendidikan 
tersebut harus dapat bertanggung jawab kepada Allah swt.  Karena apa 
yang kita perbuat didunia ini semuanya akan kita pertanggung 
jawabkan dihadapan Allah swt.   
6. Pendidikan harus merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
pendidikan sesuai sunnatullah. 
7. Proses pendidikan harus melihat semua saluran, baik formal maupun 
informal, dalam mengembangkan pribadi anak didik sehingga mampu 
menangkal nilai-nilai moral 
Rumusan-rumusan tujuan pendidikan Islam  diatas jika perhatikan akan 
bermuara pada pengembangan potensi manusia  dan juga tujuan  paripurna yaitu 
kebahagiaan akhirat bagi peserta didik.  Karena tujuan akhirat adalah tujuan yang 
paling utama bagi kehidupan manusia.  
Untuk mendapatkan hasil pendidikan yang diinginkan, maka pendidikan 
tersebut tidaklah bisa dikelola dengan setengah hati. Manusia harus serius dan 




mengelola pendidikan dapat dilihat dari sejauh mana pendidikan tersebut 
memasukkan nilai-nilai al-Quran dalam ranah pendidikan. 
Berbicara masalah nilai dalam Islam, maka kita tidak bisa terlepas dari 
alquran. Al-Quran merupakan kitab suci  terakhir yang diwahyukan Allah kepada 
Nabi Muhammad untuk dijadikan sebagai pedoman bagi manusia
23
. Al-Quran 
adalah petunjuk dan pandangan hidup bagi seluruh umat manusia, yang mana 
apabila kita berpegang teguh padanya dijamin Nabi Muhammad selamat dunia 
dan juga akhirat. 
 
B.   Peran Kisah dalam Masyarakat 
 Kisah memiliki daya tarik sendiri ditengah-tengah masyarakat. Selain 
untuk memperkenalkan budaya-budaya yang terdahulu, kisah juga dapat 
dijadikan sebagai salah satu cara untuk menyampaikan pesan kepada para 
pendengarnya. Hal tersebut dikarenakan dalam sebuah kisah memiliki daya tarik 
tersendiri yang dapat menyentuh perasaan orang yang membaca ataupun 
mendengarkannya. Sehingga kisah dijadikan sebagai suatu metode ditengah-
tengah masyarakat dalam rangka proses penanaman nilai-nilai Islam
24
. 
 Ditengah-tengah masyarakat kisahpun sering dijadikan suatu alat untuk 
menyampaikan pesan-pesan ataupun nilai-nilai agama dan pendidikan. Disaat 
orang tua memberikan suatu pelajaran kepada anak-anaknya, maka sering kali 
orang tua tersebut menggunakan kisah agar apa yang disampaikan tersebut lebih 
mengena dan dapat merasuk kedalam diri anak tersebut. 
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 Dipilihnya kisah sebagai salah satu media dikarenakan dalam kisah 
tersebut terdapat unsur-unsur yang dapat menyentuh perasaan dan kejiwaan bagi 
orang yang mendengarkannya. Selain itu, kisah juga dapat membawa 




 Kisah yang digunakan secara tepat akan membuat orang yang 
mendengarnya termotivasi untuk mencontoh nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya sekaligus termotivasi untuk meninggalkan larangan-larangan yang 
ada dalam kisah-kisah tersebut. Selain itu kisah juga dapat mengajak audiensinya 
untuk  membangun daya imajinasinya serta menumbuhkan kreatifitas berfikir 
dalam menentukan mana yang benar dan mana yang salah
26
. 
 Sastra dalam hal ini termasuk juga kisah dan cerita bagi peserta didik akan 
menjadi suatu tonggak dalam menanamkan nilai dan juga akhlaq yang merupakan 
salah satu komponen tujuan dari suatu pendidikan
27
. Karena melalui metode 
kisah, pesan akan dapat diterima peserta didik karena pada saat itu peserta didik 
tidak merasa digurui dan tidak merasa diperintah oleh orang lain. 
 Sebagi contoh kisah Malin Kundang yang sangat terkenal didaerah 
Sumatra Barat. Kisah ini  dijadikan oleh masyarakat setempat sebagai media 
untuk menanamkan sifat hormat dan berbakti kepada kedua orang tua. Yang 
mana sifat berbakti dan hormat kepada kedua orang tua ini akan sangat sulit 
ditanamkan melalui doktrin keagamaan. 
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 Hal tersebut terjadi dikarenakan dalam kisah terdapat alur cerita yang 
menyentuh kejiwaan dan juga aspek psikologis bagi yang mendengarkannya. 
Sehingga dengan adanya alur cerita yang memberikan pengaruh terhadap 
psikologis tadi pesan-pesan yang akan disampaikan akan lebih mudah diterima 
oleh orang yang mendengarkan kisah tersebut. 
 Kisah ditengah-tengah masyarakat juga akan  menghilangkan 
indoktrinisasi dalam masyarakat
28
. Sehingga dalam mengaplikasikan nilai-nilai 
dalam kehidupan masyarakat tersebut tidak merasa terpaksa melainkan nilai-nilai 
tersebut dilakukan atas kesadaran sendiri dan atas kemauan sendiri. 
 Indroktrinisasi nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat akan 
menyebabkan masyarakat tersebut melakukan sebuah kebaikan lebih dikarenakan 
oleh suatu perasaan takut dan suatu keterpaksaan.  Sehingga nilai-nilai tersebut 
akan diterapkan jika adanya suatu kontrol dari masyarakat dan tidak diterapkan 
jika control tersebut hilang ataupun melemah. 
 Kisah juga memberikan pengaruh pada aspek afeksi pada masyarakat 
apalagi kisah tersebut merupakan warisan dari nenek moyang dimana mereka 
berada. Kisah akan memberikan implikasi positif  bagi penanaman nilai bagi 
masyarakat
29
. Sehingga metode kisah akan lebih mengena jika dibandingkan 
dengan indoktrinasi dalam menyampaikan nilai ditengah-tengah masyarakat. 
 Ditengah-tengah masyarakat kisah juga dapat berfungsi untuk 
mengungkap nilai-nilai luhur, karena didalam suatu kisah sarat akan nilai-nilai 
yang menyangkut tentang moral, harga diri, jati diri, kerja keras dan lain 










. Karena dalam kisah ataupun cerita tersebut syarat akan nilai-nilai, 
maka kisah-kisah tersebut sangatlah penting untuk diperkenalkan lagi kepada 
generasi muda ataupun generasi melenial pada saat ini. 
 Cerita ataupun kisah dapat juga dijadikan sebagai sarana pembinaan  
dalam rangka melestarikan nilai-nilai luhur yang mana nilai-nilai tersebut dapat 
dipakai dalam kehidupan sosial sehari-hari
31
. Maka nilai-nilai luhur yang didapati 
dalam kisah tersebut dapat kita jadikan sebagai kendali sosial ditengah-tengah 
masyarakat dalam rangka mewujudkan masyarakat yang berkesatuan dan juga 
menghargai nilai-nilai yang ada pada masyarakat itu sendiri. 
 Selain itu kisah ditengah-tengah masyarakat juga dapat berfungsi sebagai 
alat untuk mewariskan adat istiadat, kebiasaan serta kepercayaan
32
. Tentu saja 
yang dimaksud disini adalah adat istiadat serta kebiasaan yang baik dan tidak 
bertentangan dengan norma agama. 
 Banyak kebiasaan-kebiasaan orang-orang dahulu sudah jarang ditemukan 
pada masyarakat modern pada saat sekarang ini. Sebagai contoh kebiasaan 
gotong-royong dan tolong menolong yang sudah hamper punah pada kehidupan 
modern pada saat sekarang ini. Dengan adanya cerita ataupun kisah yang 
menggambarkan kehidupan tolong menolong yang dilakukan oleh leluhur pada 
masa lampau diharapkan dapat diwarisi oleh generasi pada saat sekarang ini. 
Sehingga kebiasaan dan adat istiadat yang baik tersebut tidak terputus dan hilang 
ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat. 
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 Kisah-kisah ditengah masyarakat dapat dijadikan sebagai alat untuk 
mentranspormasikan adat atau kebiasaan zaman dahulu menjadi hal-hal yang 
realita pada zaman sekarang ini. Sehingga generasi pada saat sekarang ini tidak 
hanya melihat realita-realita yang mereka rasakan saat ini. Akan tetapi ada 
realita-realita yang baik, kehidupan yang baik, kebiasaan yang baik yang harus 
dicontoh dan diaplikasikan dalam kehidupannya. 
 Kisah ataupun cerita lahir dari  hubungan interaksi pengarangnya dengan 
lingkungan sosial, budaya ataupun peradaban
33
. Sehingga dalam kisah ataupun 
cerita tersebut akan mengganbarkan kehidupan-kehidupan sosial, peradaban masa 
lalu dan juga kebudayaan yang ada pada saat kisah tersebut terjadi.  
 Dengan mendalami dan menyelami kisah generasi kita akan “melek” 
terhadap nilai-nilai luhur yang telah ada dan dicontohkan oleh orang-orang 
sebelumnya. Yang mana contoh dan nilai luhur tersebut tetap harus diikuti dalam 
rangka melestarikan nilai-nilai ditengah kehidupan . 
 Menjauhkan generasi muda dari kisah ataupun cerita berarti menjauhkan 
pula generasi kita dari nilai-nilai luhur yang telah diajarkan oleh leluhur dan 
orang-orang bijak sebelum kita. Sehingga generasi muda  hanya mengetahui 
keadaan masa kini dan tidak mengetahui nilai-nilai luhur yang telah diajarkan 
oleh generasi dahulu. Hal ini akan membawa generasi kita yang hanya 
mengetahui kondisi pada saat ini dan tidak mengetahui perjuangan-perjuangan 
hidup yang telah dilalui oleh orang-orang terdahulu. 
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 Kisah yang berada ditengah-tengah masyarakat dapat membentuk sebuah 
kearifan lokal. Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan  
serta berbagai strategi kehidupan yang dilakukan oleh masyarakat dalam 
menjawab masalah dan tuntutan hidup yang sedang dihadapinya
34
. 
 Adapun menurut Rahyono dalam Fajarini menyebutkan bahwa kearifan 
lokal adalah  suatu produk yang tidak dimiliki oleh etnis ataupun kelompok 
masyarakat lainnya. Artinya kearifan lokal merupakan produk  dari komunitas 
masyarakat tertentu berdasarkan pengalaman yang dijalaninya dan produk 
tersebut bias jadi tidak ada pada masyarakat lainnya
35
. 
 Dapat juga difahami bahwa kearifan lokal merupakan gagasan setempat  
yang dilamanya terdapat ide-ide yang bijaksana dan memiliki nilai yang baik  
yang tertanam pada masyarakat setempat dan diikuti oleh masyarakat itu 
sendiri
36
. Sehingga nilai-nilai yang ada tersebut menjadi suatu acuan ditengah-
tengah kehidupan masyarakat bahkan dapat menjadi kontrol sosial pada 
masyarakat itu sendiri. 
 Pola hidup manusia yang berdasarkan suatu kearifan akan menjadikan 
hidup penuh dengan ketentraman dan kedamaian ditengah-tengah masyarakat. 
Walaupun kearifan lokal merupakan hasil dari suatu pemikiran, kearifan lokal 
menghasilkan nilai-nilai, norma dan budaya yang diwujudkan dalam sebuah 
prilaku dan kebiasaan. Suatu prilaku yang bernilai adalah prilaku yang  sesuai 
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dengan etika dan juga tidak bertentangan dengan wahyu yang telah diturunkan 
oleh Allah SWT 
Adapun produk yang dihasilkan oleh masyarakat dalam kearifan lokal 
tersebut tersebut dapat berupa nilai-nilai yang melekat kuat pada kehidupan 
masyarakat melalui perjalanan waktu yang panjang sepanjang keberadaan 
masyarakat itu sendiri. Nilai-nilai yang dihasilkan tersebut telah disepakati dan 
diakui bersama akan keberadaannya dan juga telah teruji ditengah masyarakat itu 
sendiri. 
Cerita dan kisah yang didalamnya terdapat nilai dan juga kearifan lokal 
dapat dijadikan solusi dalam menghadapi perubahan sosial yang diakibatkan 
adanya globalisasi
37
. Percepatan globalisasi yang dirasakan pada saat ini  
membawa dampak pada perubahan sikap dan prilaku sosial ditengah-tengah 
masyarakat. 
Perubahan-perubahan sosial ditengah-tengah globalisasi cendrung 
disebabkan oleh adanya kontak budaya antar daerah bahkan antar negara dan juga 
terjadi kontak nilai-nilai lama dengan nilai-nilai modern pada saat sekarang ini. 
Hal tersebut secara perlahan namun pasti akan mengakibatkan pergeseran nilai  
dan juga kegamangan nilai yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. 
Kontak nilai, budaya dan dan perubahan sosial ditengah masyarakat 
tersebut sangatlah berbahaya apabila tidak disikapi secara arif dan juga bijaksana. 
Karena denagan adanya homogenisasi (penyeragaman budaya) akan meluluh 
lantakan sendi-sendi nilai dan agama yang berada ditengah-tengah masyarakat. 
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Dengan mendominasinya nilai-nilai global ditengah-tengah masyarakt kita 
maka pada saat itu pula nilai-nilai lokal dan agama akan diabaikan bahkan akan 
runtuh sehingga akan terjadi kegamangan terhadap nilai-nilai lokal dan nilai-nilai 
agama.
38
   
Kegamangan nilai yang terjadi ditengah-tengah bangsa dan masyarakat 
pada saat sekarang ini sisi negatif dari modernisasi dan juga globalisasi. 
Akbatnya akan terjadi beberapa penyimpangan yang tercermin dari pola hidup 
dan juga gaya hidup ditengah-tengah masyarakat. 
Disinilah peran kisah ataupun cerita yang merupakan salah satu bentuk 
dari kearifan lokal tersebut. Kisah yang didalamnya sarat akan nilai-nilai 
diharapkan mampu untu mencounter seranagan-serangan dari modernisasi dan 
juga globalisasi. Kisah akan mengungkapakan nilai-nilai sosial, budaya dan 
keagamaan yang sudah ada sejak zaman dahulu kala. Yang mana nilai-ilai 
tersebut menjadi pegangan dalam kehidupan sehari-hari 
Nilai-nilai dari kisah Malin Kundang yang terkenal di Sumatra Barat  
dapat dijadikan suatu kearifan lokal ataupun budaya dan nilai dari penduduk 
setempat. Bahwa kedurhakaan terhadap orang tua akan menyebabkan kehancuran 
dan kebinasaan bagi pelakunya. 
Sehingga bagi penduduk setempat berprilaku hormat dan berbakti kepada 
kedua orang tua merupakan suatu keharusan dan kewajiban. Sebuah kedurhakaan 
kepada orang tua akan berakibat fatal bagi kehidupan dikelak kemudian hari. 
Maka kearifan lokal yang dimulai dari kisah ini akan dapat mempengaruhi 
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kehidupan masyarakat sekitar, hal tersebut disebabkan adanya fakta-fakta yang 
mendukung dari kisah yang berada ditengah masyarakat tersebut. 
Kisah adalah sesuatu yang sarat akan  nilai. Kisah ini juga akan dapat 
mengekspresikan keadaan ataupun situasi pada saat kisah tersebut terjadi
39
. 
Sehingga dengan mendalami kisah para pendengarnya akan dapat menarik 
kesimpulan tentang keadaan sosiologis dimana kisah tersebut terjadi dan 
bagaimana gambaran dari kehidupan masyarakatnya. 
Kearifan lokal yang diekspresikan melalui kisah dapat dijadikan tuntunan 
nilai, moral dan juga karakter. Sehingga hal tersebut harus dikenalkan kepada 
semua orang dan diwariskan dari generasi kegenerasi
40
. Memperkenalkan kisah 
kepada generasi-generasi pada saat sekarang ini berarti dengan secara tidak 
langsung kita mengenalkan nilai luhur yang telah diajarkan oleh agama, budaya 
dan juga peradaban yang ada jauh sebelumnya. 
Hal tersebut penting untuk dilakukan karena dalam kisah ataupun cerita 
tersebut memuat nilai, norma, budaya, etika,  adat istiadat dan aturan-aturan 
khusus lainnya. Menjauhkan generasi muda dari kisah ataupun cerita berarti 
menjauhkan mereka dari nilai-nilai warrisan nenek moyang yang mana hal 
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C.  Kisah Sebagai Ekspresi Nilai dan Budaya 
Indonesia yang terdiri dari beberapa suku pastilah memiliki juga berbagai 
macam kebudayaan yang terdapat pada daerah ataupun suku tersebut. Salah satu 
bentuk dari kebudayaan yang ada pada suatu daerah ataupun suku tersebut adalah 




Broner (2012) dalam Kanzunnudin, M.  menyatakan bahwa kisah 
merupakan cerminan dari realita budaya daerah-daerah tertentu. Sehingga apabila 
seseorang ingin mengetahui budaya suatu daerah maka salah satu untuk 
mengetahui kebudayaan tersebut adalah dengan mengetahui kisah dari daerah 
tersebut. 
Menurut Koentjaraningrat dalam Kanzunuddin kisah merupkan wujud 
fisik dari suatu kebudayaan
42
. Dikatakan demikian karena dari kisah tersebut kita 
dapat mengetahui budaya-budaya masa lalu yang di ekspresikan dalam bentuk 
kisah ataupun cerita. Pengenalan budaya melalui kisah akan lebih berkesan bagi 
pendengar
43
. Karena kisah disajikan dengan bahasa-bahasa yang lebih menarik. 
Lebih lanjut Koentjaraningrat mengatakan bahwa dalam kisah akan 
terekspresikan ide, fisik dan kelakuan orang-orang yang terdahulu. Sehingga 
melalui kisah kita dapat mengetahui bagaimana ide-ide yang ada pada masyarakat 
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terdahulu dan juga kita mengatahui bagaimana kelakuan orang-orang yang 
terdahulu. 
Sebagai contoh kisah masyhur Malin Kundang yang durhaka terhadap 
orang tuanya dalam hal ini kepada ibunya. Bisa jadi bahwa Malin Kundang pada 
saat itu memang hidup ditengah-tengah masyarakat yang tidak memperdulikan 
sopan santun terhadap orang tua. Sehingga dalam pandangan Malin Kundang 
sendiri apa yang dilakukannya pada saat itu adalah suatu hal yang biasa saja. 
Atau sudah menjadi suatu kebiasaan pada zaman itu seorang saudagar 
ataupun seorang yang kaya raya memandang rendah terhadap orang-orang miskin 
dan orang-orang yang tidak punya. Berarti kisah Malin Kundang tersebut 
menunjukkan kepada  kita bahwa suatu kesombongan yang dilakukan oleh 
seorang saudagar yang kaya raya adalah sesuatu yang tidak dianggap tabu. 
Dalam al-Quran Allah menceritakan kisah dari Nabi Luth as. Apa yang 
dikisahkan al-Quran tersebut memberikan petunjuk kepada kita pernikahan yang 
dilakukan sesama jenis (Homo) sudah membudaya ditengah-tengah kaum Nabi 
Luth pada masa itu. 
Sebagai ekspresi nilai, kisah  juga dijadikan sebagai alat pemaksa dan 
pengawas agar norma-norma yang telah diakui bersama tetap dipatuhi oleh 
masyarakat
44
. Melalui kisah-kisah yang ada pada masyarakat tertentu maka 
masyarakat tersebut dapat mengontrol system nilai dan juga norma yang telah 
disepakati bersama oleh penduduk setempat. 






Kisah sebagai ekspresi kebudayaan dapat mewakili identitas masyarakat  
adat disuatu suku ataupun daerah
45
. Dalam suatu kisah akan menggambarkan 
sosok budaya dan latar belakang terjadinya suatu kisah tersebut. Sehingga 
pembaca dapat mengerti dan mengetahui bagaimana identitas dari masyarakat 
ataupun tokoh yang ada pada kisah tersebut. 
Mengetahui identitas tokoh atau masyarakat dalam suatu kisah sangatlah 
penting. Karena dengan mengetahui identitas tersebut pembaca juga dapat 
mengetahui bidang yang sanagt penting yang berkaitan dengan kehidupan seperti 
pekerjaan, sifat dan nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat tersebut. 
Tidak hanya itu, kisah didalamnya juga menyimpan puitika kosa kata 
yang memiliki keindahan arti dan makna
46
. Kisah yang disajikan dengan tutur 
bahasa yang sopan dan santun menunjukkan bahwa budaya untuk berbicara 
dengan lemah-lembut tersebut sudah ada dan memang sudah diharuskan . 
 
D.  Kisah Dalam Al Quran  
Banyak kata dalam bahasa Indonesia yang memiliki antonim yang sama 
jika kita menyebutkan kata kisah. Kisah dapat juga dikatakan dengan dongeng, 
cerita, legenda, mitos. Akan tetapi ada perbedaan yang mendasar antara dongeng, 
cerita, legenda, mitos dan kisah itu sendiri. 
Dongeng adalah sebuah cerita yang direka  oleh pencerita dengan maksud 
yang tertentu. Rekaan itu  dilakukan oelh pencerita dengan mencari hubungan 
yang sedang ia ceritakan dengan sesuatu yang terjadi di alam atau penandah-
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penandah yang dapat dilihat dialam. Dari cerita itu, pencerita memasukkan unsur 
moral, agama, politik dan budaya serta unsur-unsur pendidikan yang dapat 
diserap dan dipahami oleh anak guna menanamkan nilai-nilai atau unsur moral 
tersebut 
Adapun menurut Priyono dalam Pupung Puspa Ardini, dongeng adalah 




Jadi dongeng adalah sebuah cerita yang mana cerita tersebut banyak 
mengandung unsur-unsur fiktif dan tidak nyata. Akan tetapi didalam dongeng 
tersebut dimasukkan nilai-nilai. Dimasukkannya nilai-nilai dalam unsur sebuah 
dongeng tersebut agar pendengar lebih tertarik dan dapat menangkap pesan yang 
terdapat dalam dongeng tersebut. 
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari sebuah dongeng. 
Diantaranya adalah dongeng dapat dijadikan sebagai penumbuh dan pengembang 
nilai-nilai moral pada anak
48
. 
Selain itu dongeng juga dapat dijadikan sebagai media pembentuk 
kepribadian dan moralitas. Dongeng juga memiliki sejumlah aspek yang 
diperlukan dalam perkembangan kejiwaan anak
49
. Dongeng akan memasukkan 
tokoh-tokoh yang baik ataupun tokoh-tokoh yang buruk. Karakter tokoh inilah 
yang menjadi titik tekan apakah tokoh tersebut layak untuk dicontoh ataupun 
tidak layak untuk diikuti. 
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Menurut Fittro yang dikutip oleh Latifah Nur Ahyani menyatakan bahwa 
anak-anak mengembangkan moralitas perlahan dan bertahap. Setiap tahap 
membawa anak lebih dekat dengan pembangunan moral dewasa. Fitro juga 
mencatat bahwa salah satu cara yang efektif untuk membantu anak-anak kita 




Dalam dongeng banyak disajikan tokoh-tokoh yang memiliki berbagai 
karakter. Karakter dari tokoh-tokoh inilah yang disajikan kepada anak-anak 
sehingga anak dapat mencontoh ataupun menjauhi karakter yang diperankan oleh 
tokoh tadi. Selain itu dengan sebuah dongeng, kita akan lebih mudah untuk 
menyampaikan pesan moral kepada peserta didik. 
Selain dongeng, masih ada mitos yang memiliki kesamaan terhadap kisah. 
Mitos merupakan cerita-cerita yang dianggap benar-benar pernah terjadi dan 
bersifat suci. Tokoh atau watak yang terlibat dalam mitos adalah orang-orang 
halus, para dewa atau separuh dewa. Peristiwa yang diceritakan pula terjadi pada 
masa lampau dan bukan didunia yang kita kenali kini
51
. 
Mitos atau mite dapat juga dikatakan dengan cerita atau dongeng yang 
berhubungan dengan kepercayaan masyarakat setempat tentang adanya makhluk 
halus, roh atau dewa dewi
52
. 
Adapun Panuti Sudjiman seperti yang dikutip oleh Tjetjep Rosmana 
membagi mitos ini kedalah dua bagian. Pertama, mitos adalah cerita rakyat 
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legendaris atau tradissonal, biasanya bertokoh makhluk yang luar biasa dan 
mengisahkan peristiwa-peristiwa yang tidak dijelaskan secara rasional, seperti 
cerita terjadinya sesuatu. Kedua, Kepercayaan atau keyakinan yang tidak terbukti  
tetapi yang diterima mentah-mentah
53
 
Mitos juga dapat berupa cerita (karya sastra)  untuk menyatakan sejumlah 
aturan kosmos. Mitos tidak dikenal dari aturan benar atau salah, tetapi dari fungsi 
sosialnya antara lain; untuk mengukuhkan integrasi masyarakat, alat kontrol 
sosial, memadukan kekuatan kebersamaan yang terpecah, solidaritas sosial, 
identitas kelompok, dan harmonisasi komunal
54
.  
Nurgiantoro menyatakan bahwa mitos muncul pada tiap masyarakat  dan 
berkaitan dengan kebutuhan masyarakat yang bersangkutan untuk menjawab 
berbagai persoalan yang tidak diketahuinya. Ia hadir untuk memenuhi dan 




Mitos yang hadir ditengah-tengah masyarakat bisa jadi diterima oleh 
masyarakat tersebut atau mungkin masyarakat tersebut menolaknya.  Dapat 
diterimanya mitos tersebut oleh masyarakat tergantung dari berapa banyak kisah-
kisah yang menunjang keabsahan dari mitos tersebut. 
Mitos sering digunakan sebagai sarana pendidikan karena yang paling 
efektif terutama untuk mengukuhkan  dan menanamkan nilai-nilai budaya, 
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norma-norma sosial dan keyakinan tertentu
56
. Maka dapat kita katakana bahwa 
mitos dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan. Cerita-cerita dalam bentuk 
mitos sangatlah digandrungi oleh anak-anak. Sehingga melalui cerita-cerita 
tersebut dapat diselipkan nilai-nilai moral dan budaya bagi yang 
mendengarkannya. 
Dari sini dapat kita lihat bahwa lahirnya sebuah mitos adalah cerita-cerita 
yang kebenarannya tidak dapat dipertanggung jawabkan. Hadirnya cerita-cerita 
tersebut lebih untuk sekedar untuk memuaskan rasa ingin tahu dan menjawab 
sebuah pertanyaan. Karena mitos tidak terkait pada hal yang benar atau salah. 
Akan tetapi mitos lebih menekankan pada pesan dan nilai yang ada pada mitos 
tersebut. 
Selain dongeng dan mitos ada juga karya sastra yang berbentuk legenda.  
Menurut Danandjaja dalam Zalila Sharif dan Jamilah Haji Ahmad legenda adalah 
cerita prosa rakyat yang ditokohi  manusia yang ada kalanya memiliki sifat-sifat 
luar biasa  dan dibantu oleh kuasa makhluk ghaib.
57
  
Legenda merupakan cerita tradisional karena cerita itu telah dimiliki 
masyarakat Indonesia sejak dulu. Orang yang menuturkan cerita itu menerima 
cerita dari generasi orang tuanya atau generasi neneknya. Cerita itu juga 
dihubungkan dengan peristiwa dan benda yang berasal dari masa lalu. Sebagai 
contoh, penyebaran agama Islam pada abad lampau dan benda-benda kuno 
peninggalan masa lalu, seperti menara mesjid, kuburan, potongan kayu dan batu 
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yang oleh masyarakat pendukung cerita ini dipercaya sebagai benda yang berasal 
dari peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lalu.
58
 
Didalam al-Quran terdapat kisah-kisah. Bahkan dua pertiga isi dari al-
Quran tersebut memuat tentang kisah-kisah umat terdahulu ataupun kisah-kisah 
yang akan dijumpai oleh manusia nantinya, seperti kisah surga dan neraka. 
Kisah, yang didalam bahasa Arabnya qashash adalah mashdar qashash 
yang berarti mencari bekas atau mengikuti bekasan. Hal ini difirmankan oleh 
Allah dalam surat Al Kahfi ayat 64,  
ا َعَلىٰٰٓ َءاََثرِِِهَا َقَصًصا﴿ ﴾٦٤قَاَل ٰذِلَك َما ُكنَّا نَ ْبِغ ۚ فَاْرَتدَّ   
Artinya: “Dia (Musa) berkata,‟Itulah tempat yang kita cari‟. Lalu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula”. 
 
Selanjutnya difirmankan Allah juga dalam surat Al Qhashash ayat 11 :  
يِو ۖ فَ َبُصَرْت ِبِوۦ َعن ُجُنٍب َوُىْم ََل َيْشُعُرون ﴾اا﴿َ َوقَاَلْت ِِلُْخِتِوۦ ُقصِّ  
 
Artinya:“Dan Dia (ibunya Musa) berkata kepada saudara perempuan 
Musa, “Ikutilah dia( Musa).” Maka kelihatan olehnya (Musa) dari jauh, 
sedang mereka tidak menyadarinya”. 
Maka qhashash al-Quran ialah khabar-khabar al-Quran tentang keadaan-
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Kata Qhashas dengan berbagi musytaqaat  dipergunakan dalam al-Quran 
sebanyak 26 kali. Penggunaan kata yang berulang kali tersebut memberikan suatu 
isyarat akan urgensinya masalah tersebut bagi umat manusia. Bahkan salah satu 
surat dalam alquran dinamakan surat al Qhashas
60
. 
Kisah al-Quran dapat juga dikatakan sebagai suatu media untuk 
menyalurkan tentang kehidupan atau suatu kebahagiaan tertentu dari kehidupan 
yang mengungkapkan suatu peristiwa atau sejumlah peristiwa yang satu dengan 
yang lain saling berkaitan, dan kisah harus memiliki pendahuluan dan bagian 
akhir. Sedangkan Hasby Ash Shidiqiy mendefinisikan kisah ialah pemberitaan 
masa lalu tentang umat, serta menerangkan jejak peninggalan kaum masa lalu
61
. 
Kisah dalam al-Quran merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi pada 
orang-orang yang terdahulu, dan merupakan peristiwa sejarah yang dapat 
dibuktikan kebenaranyya secara filosofis dan ilmiyah melalui bukti-bukti yang 
ada berupa peninggalan-peninggalan yang berbentuk fisik.  
Hal seperti inilah yang yang dijelaskan Allah dalam Quran surat 
Yusuf:111:  
ِب ۗ َما َكاَن َحِديثًا يُ ْفتَ َرٰى َولَِٰكن َتْصِديَق ٱلَِّذى بَ ْيَ  ُ۟وِِل ٱِْلَْلبَٰ َرٌة ِلِّ  َلَقْد َكاَن ِِف َقَصِصِهْم ِعب ْ
 َيَدْيِو َوتَ ْفِصيَل ُكلِّ َشْىٍء َوُىًدى َوَرْْحًَة لَِّقْوٍم يُ ْؤِمُنونَ 
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Artinya: ”Kisah-kisah dalam al Quran itu bukanlah cerita-cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan terhadap kitab-kitab sebelumnya. Dan 
alquran itu menjelaskan tentang segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman”. 
Kisah-kisah yang terdapat dalam al-Quran berbeda dengan kisah-kisah 
yang datangnya dari manusia. Kisah al-Quran memiliki muatan-muatan yang 
kadang kala tidak dimiliki oleh kisah-kisah yang lainnya.  Kisah al-Quran 
memiliki muatan dan tujauan keagamaan. Selain itu kisah-kisah dalam al-Quran 
dipenuhi oleh unsur-unsur pendidikan bagi seluruh umat Islam. 
 
1.  Karakteristik dan Tujuan  Kisah dalam al-Quran 
 Kisah dalam al-Quran memiliki karakteristik-karakteristik tersendiri. 
Karakteristik tersendiri inilah yang menjadikan al-Quran suatu bacaan yang 
agung dan memiliki pengaruh yang dangat kuat bagi kehidupan manusia. Kisah 
al_quran memiliki substansi tersendiri, tema dan tujuan tertentu yang 
memberikan petunjuk bagi orang-orang yang membacanya. 
 Kisah yang terdapat dalam al-Quran menggambarkan suatu peristiwa, 
yang mana kisah tersebut memberikan implikasi yang positif. Hal tersebut 
dikarenakan  bahsa yang digunakan al-Quran dapat menyentuh ruhani manusia 
dan juga intelektualitas diri manusia
62
. 
 Salah satu keunikan kisah-kisah yang terdapat dalam al-Quran adalah 
pengulangan-pengulan kisah tersebut pada beberapa surat yang ada didalmnya. 
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Ada kisah yang disebutkan berkali-kali, seprti kisah yang mencerikan tentang 
Nabi Musa AS, Kisah Nabi Adam AS,  Kisah Nabi Ismail  AS yang diceritakan 
Allah sebanyak 12 kali, Nabi Ibrahim disebutkan dalam kisah sebanyak 99 kali
63
. 
 Pengulangan-pengulangan kisah yang terdapat dalam al-Quran tersebut 
bukanlah suatu bentuk ketidaktuntasan Allah dalam menyampaikan kisah-kisah 
tersebut.  Pengulangan-pengulangan kisah pada berbbagai surat memiliki tujuan-
tujuan tertentu. Karena setiap kisah tersebut diulang pada surat yang lain, akan 
berbeda pula titik penekanannya pada setiap episode ataupun surat. Sehingga hal 
tersebut tidak menimbulkan kebosanan dan juga kejenuhan bagi orang yang 
membacanya. Hanya saja pengulangan kisah pada surat yang lain tersebut 




 Jika ditelusuri secara mendalam, maka pengulangan-pengulan kisah 
dalam al-Quran tersebut menunjukkan kepada kita betapa tingginya gaya bahasa 
yang dimiliki oleh al-Quran. Al-Quran dapat menceritakan satu kisah dengan 
berbagai gaya bahasa dan juga berbagai macam sudut pandang. Hal ini juga 
menunjukkan kepada kita bahwa al-Quran tersebut betul-betul dari Allah SWT 
bukanlah  hasil pemikiran dan buatan Muhammad SAW. 
 Berulang-ulangnya kisah didalam al-Quran tersebut menunjukkan betapa 
pentingnya kisah yang disampaikan oleh Allah SWT. Sehingga dengan 
berualang-ulangnya penyampaian kisah tersebut diharapkan kisah tersebut selalu 
dibaca dan didengarkan dan diambil hikmah dan i‟tibar untuk kehidupan 
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manusia. Sehingga kisah yang ada dalam al-Quran tersebut tidak hanya sekedar 
cerita yang tidak bermanfaat bagi manusia. 
 Pengulangan kisah yang ada dalam al-Quran juga menunjukkan 
perbedaan dari tujuan penyampaian dan titik tekan permasalahan pada kisah 
tersebut. Sebab kadang kala penyebutan kisah pada satu surat akan berbeda 




 Karakteristik yang lain yang dimiliki oleh al-Quran adalah bahwa kisah 
yang ada dalam al-Quran adalah benar adanya, bersumber dari Allah dan kejadian 
tersebut benar-benar terjadi
66
. Al-Quran juga menceritakan kisah-kisah yang 
kejadiannya jauh sebelum diutusnya Muhammad SAW, seperti kisah kaum „Ad 
dan juga kaum Tsamud. 
 Banyak bukti yang menunjukkanbahwa kisah-kisah tersebut betul-betul 
terjadi pada masa lalu, seperti kisah Fir‟aun. Kisah Fir‟aun terbukti benar adanya 
setelah para arkeolog meneliti mumi dari penguasa Mesir tersebut. Yang mana 
pada mumi tersebur didapati kandungan garam disekujur tubuhnya yang 
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111  
َقْوٍم يُ ْؤِمُنونَ َما َكاَن َحِديثًا يُ ْفتَ َرٰى َولَِٰكن َتْصِديَق ٱلَِّذى بَ ْيَ َيَدْيِو َوتَ ْفِصيَل ُكلِّ َشْىٍء َوُىًدى َوَرْْحًَة لِّ   
Artinya : Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan 
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
Pernyataan allah ini menunjukkan kepada kita bahwa kisah-kisah yang terdapat 
dalam al-Quran tersebut adalah benar dari Allah dan bukan cerita ataupun yang 
kisah yang dibuat-buat. Bisa jadi Kisah yang ada dalam al-Quran tersebut sebagai 









 Selain memiliki karakteristik-karakteristik yang khusus, al-Quran juga 
memiliki tujuan yang mulia dalam mengkisahkan kisah-kisah  yang dialami oleh 
umat-umat terdahulu. Karena memiliki tujuan yang mulia sudah sepantasnyalah 
sebagai orang beriman memberikan perhatian yang lebih terhadap kisah-kisah 
yang terdapat  dalam alquran tersebut. 
 Kisah-kisah dalam al-Quran merupakan cara Allah dalam mewujudkan 
tujuan yang bersifat agama
68
. Sebab keberadaan kisah tersebut didalam al-Quran 
menjadi salah satu media untuk menyampaikan kehendak Allah kepada para 
hambanya. Penyampaian kehendak Allah melalui kisah ini akan lebih mengenai 
sasaran karena secara psikologis manusia sangat menyukai dan menyenangi 
sebuah cerita. Karena tujuan kisah-kisah dalam al-Quran ini memiliki tujuan 
agama, maka apa yang terdapat dalam kisah tersebut semuanya tunduk pada 
agama, baik dari segi metode penyampaiannya maupun penyebutan peristiwa-
peristiwa yang terdapat didalamnya
69
. 
 Selain itu kisah yang terdapat didalam al-Quran memiliki pengaruh yang 
sangat tinggi dalam penanaman Tauhid dan juga Keimanan pada anak. Tidak 
hanya itu, Kisah jika disampaikan dengan baik dan tepat waktu dan sasaran akan 
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 Nilai-nilai fitroh dapat dirangsang dengan kisah. Apalagi kisah tersebut 
berasal dari al-Quran yang telah diakui sebagi pemberi petunjuk bagi kehidupan 
manusia. Sebagaimana Allah mendidik Nabi beserta sahabatnya melalui metode 
kisah. Maka generasi selanjutnya juga dapat didik melalui metode kisah tersebut. 
 Kisah-kisah yang terdapat dalam al-Quran juga dijadikan sebagai koreksi 
dan juga menjadi klarifikasi terhadap keyakinan-keyakinan yang berkembang 
ditengah-tengah masyarakat
71
. Banyak keyakinan dari ahli kitab yang bertolak 
belakang dengan kejadian yang sesungguhnya (kisah dalam al-Quran).  
 
2.  Kedudukan Kisah dalam Al-Quran 
 Allah memuat kisah-kisah didalam al-Quran bukanlah tanpa suatu tujuan 
yang jelas. Kisah tersebut memiliki suatu tujuan dan kedudukan tersendiri bagi 
pembacanya. Al-Quran sebagai kitab dakwah dan agama menjadikan kisah 
sebagai salah satu media dalam rangka menyampaikan pesan dan kehendak Allah 
kepada para hambanya. 
 Oleh karena itu kisah dalam al-quran memiliki tujuan-tujuan yang 
religious. Karena itulah kisah-kisah yang terdapat dalam al-Quran tersebut tunduk 
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 Kisah-kisah dalam al-Quran memang tunduk kepada tujuan agama dan 
juga religius. Akan tetapi ketundukan pada agama dan pada religiut tersebut 
bukan berarti ciri-ciri kesusteraan hilang dari kisah-kisah tersebut. Bahkan al-
Quran mampu untuk mengemas tujuan keagamaan dan kesusteraan sekaligus 
dalam kisah-kisah yang terdapat dalam al-Quran
73
.  
Hal ini pulalah yang menunjukkan salah satu dari kemukjizatan al-Quran 
yang dapat menggabungkan dua unsur dalam satu wadah yang berupa kisah 
ataupun cerita. Maka dapat disimpulkan bahwa kisah dalam al-Quran memiliki 
tujuan agama dengan tidak mengabaikan unsur-unsur kesusteraan sebagai 
keindahan dalam tata bahasa yang digunakan. 
Kisah dalam al-Quran memiliki kedudukan. Hal tersebut dapat dirasakan 
jika kisah-kisah tersebut betul-betul dijadikan ibroh dan juga mauizhoh  dalam 
kehidupan manusia. Jika kisah tersebut hanya dijadikan bahan cerita, maka kita 
tidak akan menemui kedudukan kisah didalam al-Quran tersebut. 
Kisah memberikan penjelasan dan juga argumentasi kepada manusia 
bahwa al-Quran tersebut bukanlah karangan dari Muhammad SAW seperti yang 
dituduhkan oleh orang-orang kafir Quraisy pada masa lalu dan juga orang-orang 
orientalis pada masa sekarang ini
74
. 
Al-Quran memaparkan kisah-kisah yang kejadiannya jauh sebelum 
lahirnya Nabi Muhammad SAW. Artinya Nabi Muhammad SAW benar-benar 
tidak memiliki pengetahuan terhadap kisah-kisah tersebut. Seperti kisah Fir‟aun 
yang kejadian tersebut terjadi berabad-abad la,amya sebelum diutusnya Rasul. 
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Kisah juga secara psikologis akan memberikan motivasi bagi 
pembacanya. Terutama bagi orang-orang yang sedang berjuang dan menegakkan 
agama Allah SWT.
75
 Karena dalam kisah tersebut Allah SWT selalu 
memenangkan al-Haq dan menghancurkan segala bentuk kebatilan. 
Kisah-kisah seperti ini hendaknya dapat membesarkan jiwa dan 
menjadikan tidak putus asa dalam menegakkan agama Allah SWT. Motivasi 
seperti ini akan didapati melalui kisah-kisah al-Quran dengan memperhatikan 
pesan-pesan yang terkandung didalamnya. 
Kisah dalam al-Quran juga dapat dijadikan penenang dan juga 
meringankan beban yang berat yang dirasakan oleh Nabi, sahabat dan juga orang-
orang mukmin pada saat sekarang ini
76
. Beban berat tersebut bias berasal dari  
orang-orang kafir  melalui prilaku dan juga lisan mereka. Dengan adanya 
pelajaran dari umat-umat terdahulu melaui kisah-kisah al-Quran, maka  dapatlah 
menjadi suatu penenang dan juga pelibur lara. 
Kisah al-Quran juga memiliki kedudukan sebagai alat dalam rangka 
memberikan pelajaran kepada manusia tentang kekuasan-kekuasaan Allah 
SWT
77
. Hal ini ditunjukkan betapa kuasanya Allah SWT untuk menghancurkan 
umat-umat dan kaum terdahulu yang mana mereka menentang segala kehendak 
dan keputusan Allah. 
Katakanlah bagaimana Allah menghancurkan Fir‟aun beserta bala 
tentaranya dengan menenggelamkannya di laut merah. Bagaimana kekuasaan 
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Allah untuk menghujani kaum Nabi Luth dengan hujan batu sehingga hancurlah 
kaum tersebut. Dan banyak lagi kisah-kisah yang mana dengan kisah tersebut 
Allah menunjukkan segala keperkasaan dan kekuatannya. 
Kisah juga sebagai alat penanaman mental spriritual bagi umat Islam. Hal 
tersebut dikarenakan dalam kisah berisikan i‟tibar dan juga pelajaran-pelajaran 
yang sangat berguna dalam rangka memperbaiki mentalitas dan juga spiritualitas 
umat. 
Kisah al-Quran juga dapat dijadikan sebagai untuk mengetahui sejarah-
sejarah bangsa terdahulu dan mengambil pelajaran dari apa yang mereka perbuat. 
Memang kisah yang terdapat dalam al-Quran tidaklah mengungkap secara detail 
tentang fakta-fakta yang dikisahkan tersebut. Untuk mengetahui hal-hal yang 
lebih detail lagi tentang kisah-kisah tersebut maka diperlukan penyelidikan lebih 
lanjut melalui pendekatan ataupun ilmu yang terkait
78
. 
Kisah juga dapat dijadikan sebagai alat dalam dunia pendidikan.  Hal 
tersebut dikarenakan didalam kisah terdapat suatu fungsi edukatif
79
.  Islam 
menyadari bahwa pada diri manusia terdapat  sifat alamiyah yang suka dan 
menyenangi terhadap keindahan. Kisah yang ada dalam al-Quran ternyata 
memiliki nilai-nilai sastra yang tinggi dan juga gaya bahasa yang tidak 
membosankan untuk dibaca. 
Hal tersebut dapat menciptakan pengalaman emosional yang ada dalam 
diri manusia. Sehingga dengan membaca ataupun mendengarkan kisah-kisah 
yang disajikan oleh al-Quran akan menimbulkan kesan dan pengaruh yang 
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mendalam pada diri manusia. Untuk itulah Islam menjadikan kisah-kisah yang 




3.  Kisah al-Quran Sebagai Media Interpretasi 
 Diera globalisasi ini minat pelajar terhadap kisah sangatlah rendah. 
Kalaupun ada pastilah masyarakat memilih cerita-cerita fiktif dalam rangka 
mencurahkan hobi mereka ataupun hanya sekedar untuk mengisi waktu luang 
yang ada. 
Hal tersebut menyebabkan kurang terasahnya kepekaan peserta didik kita 
terhadap lingkungan yang ada. Kurang pekanya peserta didik kita terhadap 
lingkungan yang ada disekitar mereka juga disebabkan kurang mampunya 
pendidik dan orang tua dalam rangka menyeimbangkan kemajuan tekhnologi 
yang ada dengan nilai-nilai kehidupan yang ada. 
Dalam dunia pendidikan, kisah dijadikan salah satu cara untuk 
penyampaian pesan kepada peserta didik
81
. Uniknya cara ini tidak menggunakan 
sebuah instruksi ataupun perintah. Sehingga anak mengerjakan sesuatu tersebut 
bukan karena suatu paksaan ataupun perintah akan tetapi karena suatu kesadaran 
yang tumbuh dari dalam dirinya sendiri.  
Melaui kisah peserta didik dapat menggunakan imajinasinya
82
 terhadap 
pesan-pesan yang terdapat dalam kisah tersebut.  Daya imajinasi pada peserta 
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didik ini sangatlah penting, karena melalui imajinasi tersebut peserta didik dapat 
menerima pesan-pesan yang disampaikan melalui kisah-kisah tersebut. 
Menurut Munir dalam Rahmawati, agar kisah-kisah tersebut dapat dicerna 
dengan baik dan isi pesannya dapat ditangkap secara menyeluruh maka kisah 
tersebut haruslah didekati dengan interpretasi budaya dan waktu. Artinya orang 
yang menceritakan kisah tersebut harus dapat menjelaskan kapan kisah tersebut 
terjadi dan apa latar belakang budaya dari kisah-kisah tersebut. 
Pemahaman terhadap kisah-kisah yang ada dalam al-Quran bukanlah 
suatu tujuan yang pokok dalam rangka memahami al-Quran. Kisah yang ada 
dalam al-Quran adalah suatu alat analisis terhadap suatu permasalahan
83
. Al-
Quran memberikan informasi kepada kita tentang kejadian-kejadian masa lalu 
yang mana informasi tersebut dijadikan data yang selanjutnya untuk dianalisa 
dengan baik. 
Data-data yang diberikan al-Quran melalui kisah tersebut haruslah dapat 
dianalisa dengan baik. Selanjutnya pembaca kisah tersebut juga harus dapat 
merumuskan  cara-cara baru yang relevan  dengan konteks yang dihadapi 
manusia pada saat ini. Dengan demikian kisah yang disajikan al-Quran akan 
begitu bermakna bagi kehidupan manusia. 
 Kisah yang disampaikan oleh al-Quran tujuan utamanya adalah agar 
manusia tersebut dapat mengambil inti sari dan pemahaman terhadap kandungan 
pesan yang ada didalamnya. Hal tersebut dijelaskan dalam al-Quran surat Yusuf 
ayat ke 12 
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ُوِِل اَۡلَۡلَبابِ  َرٌة َلِّ ثًا ي ُّۡفتَ ٰرى َوٰل ِكۡن َتۡصِدۡيَق الَِّذۡى  ؕ  لَ َقۡد َكاَن ِِفۡ َقَصِصِهۡم ِعب ۡ َما َكاَن َحِدي ۡ
﴾ااا﴿نَ بَ ۡيَ َيَدۡيِو َوتَ ۡفِصۡيَل ُكلِّ َشۡىٍء وَُّىًدى وََّرْۡحًَة لِّ َقۡوٍم ي ُّۡؤِمنُ وۡ   
Artinya :” Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Quran itu bukanlah cerita 
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagi petunjuk dan 
rakmat bagi kaum yang beriman” 
 
 Ayat tersebut mengisyaratkan kepada kita bahwa kisah-kisah tersebut 
haruslah dianalisa. Disini Allah menggunakan kata-kata Ulil Alba>b yang berarti 
orang-orang yang mempunyai akal. Orang yang berakal maka dia akan dapat 
mengambil intisari. Jadi kisah dalam al-Quran bukanlah suatu tujuan, melainkan 
sebagai media yang digunakan oleh Allah umtuk memberikan pelajaran dan 
hikmah agar manusia dapat mengambil intisari dari pelajaran tersebut. Untuk 
itulah pada ayat ini Allah SWT menggunakan kata Ulul Alba>b. Karena yang 
dapat menangkap pesan dan intisari pada kisah-kisah tersebut adalah orang-orang 
yang menggunakan akalnya  
D. Peranan Kisah dalam Pembentukan Akhlaq 
Banyak cara Allah SWT untuk mendidik para hambanya. Dan salah satu 
cara tersebut adalah dengan memeaparkan kisah-kisah, baik kisah umat 
terdahulu, ataupun kisah-kisah yang akan ditemui oleh manusia dikelak kemudian 




Kisah yang disajikan dalam al-Quran terkadang menyentuh dan 
berdampak pada emosional manusia. Dalam alquran sering disajikan kisah-kisah 
yang menyentuh perasaan manusia sehingga kisah-kisah tersebut menjadikan 
orang yang membacanya membenci akan sebuah kemungkaran yang disajikan 
dalam kisah tersebut. 
Disaat al-Quran menceritakan tentang keangkuhan seorang Fir‟aun dalam 
menentang Allah SWT. Kisah yang disajikan tersebut menjadikan orang yang 
membaca maupun mendengarkan kisah tersebut membenci sifat-sifat kezoliman 
yang pada saat itu diperankan oleh  oleh Fir‟aun tersebut. Sehingga kisah-kisah 
yang disajikan dalam al quran dapat menjadikan pembacanya membenci kepada 
kezoliman dan mencintai pada kebaikan.  
Kisah dapat membawa pendengarnya  seolah-olah mengalami secara 
langsung alur cerita yang sedang dikisahkan. Ketika al-Quran menceritakan 
tentang kisah antara Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail, maka pendengar atau 
pembaca kisah tersebut seolah-olah mengalami langsung atau menjadi aktor dari 
kisah tersebut. Dengan demikian nilai-nilai yang terdapat dalam kisah tersebut 
akan lebih mudah diserap oleh pandangan dan kisah qurani tersebut membawa 
dampak positif secara langsung terhadap kejiwaan siswa
84
. 
Kisah dalam al-Quran juga dapat dikatakan sebagai pengganti sebuah 
nasehat. Terkadang seseorang enggan untuk mendengarkan nasehat dikarenakan 
bahasa yang digunakan terlalu monoton dan kadang cendrung untuk menggurui. 
Al-Quran menyajikan kisah dengan tatanan bahasa yang bervariasi sehingga 
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mampu untuk menarik akal pembacanya  dan dapat dimengerti isi dari cerita 
tersebut. Selain itu orang akan senang mendengarkannya dikarenakan isi dari 
kisah tersebut untuk semua orang bukan untuk individu semata. 
Kisah-kisah al-Quran memiliki tujuan-tujuan tertentu. Salah satu tujuan  
kisah dalam al-Quran adalah untuk membentuk perasaan yang kuat dan jujur 
kearah akidah Islamiyah dan prinsip-prinsipnya dan kearah pengorbanan jiwa 
untuk mewujudkan kebenaran dan kebaikan dan menentang setiap keburukan
85
. 
Dan inilah yang disebut dengan akhlaq 
Tujuan diatas mengisyaratkan kepada kita bahwa kisah-kisah dalam al- 
Quran tersebut mengajak kepada pembaca ataupun pendengarnya kepada akhlaq 
mulia. Karena pada akhirnya kisah tersebut berakhir tentang suatu kebaikan 
ataupun kejahatan. 
Sejalan dengan hal tersebut Manna al-Qattan dalam Miftah Mucharomah 
mengatakan bahwa  
“Nasehat dengan tutur kata yang disampaikan tanpa variasi tidak mampu 
menarik perhatian akal, bahkan semua isinya pun tidak akan bisa 
dipahami. Akan tetapi apabila nasehat itu dituangkan dalam bentuk kisah 
yang menggambarkan peristiwa dalam realita kehidupan maka akan 
terwujudlah dengan tegas tujuannya. Orang pun akan merasa senang 
mendengarkannya, memperhatikannya dengan penuh kerinduan dan rasa 
ingin tahu dan pada giliranya ia akan terpengaruh dengan nasehat dan 
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Untuk itulah dapat dikatakan bahwa kisah-kisah al-Quran mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam pembentukan dan pembinaan akhlaq
87
.  Hal 
tersebut dikarenakan penyajian-penyajian kisah dalam al-Quran secara dalam dan 
sangat menyentuh aspek psikologis manusia. Yang mana aspek psikologis ini 
merupakan keistimewaan  yang dimiliki oleh kisah al-Quran dan tidak dimiliki 
oleh metode yang lain, yakni kesesuaian  fitrah kejiwaan manusia
88
 
Dalam pendidikan Islam, kisah-kisah dalam al-Quran mempunyai fungsi 
edukatif yang sangat berharga dalam suatu proses penanaman nilai-nilai ajaran 
Islam
89
. Hal ini disebabkan karena al-Quran tidaklah menyajikan roman atau 
cerita-cerita khayalan belaka. Akan tetapi cerita alquran menyajikan kisah 
tersebut secara normatif-teologis. 
Dalam menyajikan cerita, al-Quran memadukan beberapa aspek. Al-quran 
menyajikan cerita melalui aspek haqiqi waqi‟i, artinya kisah-kisah dalam al-
Quran tersebut bukanlah sesuatu yang fiktif, akan tetapi kisah tersebut betul-betul 
terjadi. Inilah yang menjadi salah satu keistimewaan kisah-kisah al-Quran, bahwa 




 Selanjutnya kisah al-Quran juga disajikan dari sisi al fanni balaghi. Dari 
sisi ini al-Quran menyajikan kisah dengan gaya bahasa yang indah dan 
mengesankan sehingga tidak membosankan bagi pembacanya. Selanjutnya dalam 
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memaparkan kisahnya al-Quran memasukkan nilai-nilai pendidikan dan ibroh 
dalam kisah tersebut. 
Disamping itu kisah al-Quran memiliki daya tarik tersendiri, punya daya 
yang kuat bagi jiwa  serta dapat menggugah kesadaran manusia kepada iman dan 
perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam.  
 Al-Quran juga memberikan informasi tentang keberadaan tokoh tempat 
dan juga pelaku pada peristiwa yang terjadi. Tempat-tempat ataupun tokoh  yang 
diceritakan dalam dapat dibuktikan kebenarannya sampai saat sekarang ini. Hal 
inilah yang membuktikan bahwa kisah alquran merupakan sebuah kisah yang 
benar dan bukanlah sebuah kisah yang fiktif belaka. 
Kisah dalam al-Quran juga memberikan kritikan terhadap kisah-kisah 
yang berkembang pada masyarakat. Artinya kisah al-Quran memberikan 
informasi yang benar terhadap penyimpangan-penyimpangan kisah yang terjadi 
ditengah-tengah masyarakat. Seperti informasi al-Quran tentang Nabi Isa AS. 
Yang mana berkembang cerita bahwa Isa AS merupakan seorang anak Tuhan. 
Yang tidak kalah penting dari dua hal tersebut adalah bahwa kisah-kisah 
yang terdapat dalam al-Quran sarat akan nilai-nilai pendidikan. Sehingga kisah 
yang ada dalam al-Quran tersebut memberikan dampak bagi pembaca dan 




Selanjutnya Imad Zuhair Hafiz dalam Ira Pusita Jati, memerinci tentang 
hikmah atau tujuan adanya kisah-kisah dalam alquran tersebut.  Kisah-kisah al-
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Quran merupakan kejadian yang sebenarnya sehingga kisah tersebut menjelaskan 
tentang keadaan-keadaan umat yang terdahulu, baik umat yang mendapatkan 
petunjuk dari Allah dan juga umat yang disesatkan oleh Allah SWT karena 
perbuatan mereka sendiri. 
Kisah al-Quran juga menggambarkan tabiat pelaku dari kisah-kisah 
tersebut. Seperti kisah-kisah para Nabi yang mewakili tentang tabiat yang baik 
serta memaparkan perjalanan dakwah dari para Nabi sehingga dapat menjadi 
pelajaran bagi generasi selanjutnya. 
Kisah-kisah al-Quran dapat menjadi pegangan sekaligus contoh dalam 
dakwah Islamiyah. Al-Quran banyak menceritakan tentang suka duka para Nabi 
dalam berdakwah. Sehingga apa yang dilakukan para Nabi dan Rasul tersebut 
dapat dijadikan pegangan dalam berdakwah serta mengetahui inti dari dakwah 
para Nabi dan Rasul adalah satu yaitu mentauhidkan Allah SWT. 
Dari ditinjau dari psikologis, cerita-cerita al-Quran memiliki tujuan untuk 
menghibur hati Rasulullah beserta sahabat-sahabat beliau. Hiburan ini tidah 
hanya untuk para Rasul dan sahabat, akan tetapi kisah-kisah tersebut dapat juga 
dijadikan hiburan bagi umat setelahnya. Sehingga kisah tersebut dapat dijadikan 
motivasi pada saat mengalami kesusahan dan menjadi hiburan dikala kesedihan 
hinggap dihati. 
Dikarenakan kisah al-Quran dipenuhi dengan pelajaran serta peringatan, 
maka kisah al-Quran sarat akan nilai-nilai pendidikan didalamnya. Tidak hanya 




dalam pendidikan. Hal ini disebabkan oleh begitu besar pengaruh kisah dalam 
menanamkan suri tauladan yang baik pada peserta didik
92
. 
Kisah dapat mendorong prilakunya untuk mengubah prilaku kearah yang 
lebih baik. Hal tersebut dapat terjadi karena pendengar kisah tersebut  secara 
tanpa adanya paksaan menyimpulkan sendiri dan meresapai sendiri pesan yang 
terkandung dalam kisah-kisah tersebut
93
. 
Menurut Abdurrahman An Nahlawi seperti yang dikutip oleh Miftah 
Mucharromah, bahwa  kisah-kisah al-Quran akan memberikan pengaruh yang 
sangat besar bagi pendengarnya. Salah satu pengaruh yang diberikan oleh kisah 




Hal tersebut terjadi karena gaya bahasa yang digunakan oleh kisah 
tersebut yang begitu menarik dan juga dalam kisah tersebut orang yang 
mendengarkannya tidak merasa digurui ataupun dipaksa. Kesadaran untuk 
menangkap dan melaksanakan pesan-pesan yang terdapat dalam kisah tersebut 
murni mengalir dari dalam diri orang yang mendengarkan kisah tersebut. Jadi 
dapat dikatakan bahwa bahasa dan pesan yang terdapat dalam kisah tersebut 
adalah bahasa dan pesan yang menyentuh perasaan. Pesan yang disampaikan 
tersebut benar-benar suatu pesan yang menyentuh fitroh manusia untuk berbuat 
kebaikan dan meninggalkan kemungkaran. 
Selanjutnya kisah juga akan dapat membina perasaan keTuhanan. Hal 
tersebut terjadi karena kisah dapat mempengaruhi emosi manusia. Disaat Allah 
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SWT mencerikatan bagaimana Allah menenggelamkan Fir‟aun beserta bala 
tentaranya maka orang yang mendengarkan kisah ini akan merasakan suatu 
ketakutan yang amat dahsyat. Hal tersebut akan menumbuhkan suatu perasaan 
yang takut kepada Allah SWT . 
Selain itu kisah juga mengikut sertakan unsur-unsur psikis yang ada pada 
diri manusia itu sendiri
95
 sehingga pendengar akan larut kedalam alur cerita yang 
disajikan. Larut dalam alur kisah akan menyebabkan tersentuhnya nurani manusia 
tersebut. Bahkan pendengar kisah  tersebut seolah-olah menjadi actor dalam kisah 
tersebut sehingga hal itu akan membuahkan sebuah kesadaran untuk mengikuti 
pesan yang ada dalam kisah itu. 
Seperti yang disebutkan diatas bahwa dalam kisah mengikut sertakan 
unsur-unsur psikis yang ada pada diri manusia. Selain itu kisah juga akan 
menyentuh psikologis manusia. Jika dikaitkan dengan metode pembelajaran, pada 
saat sekarang ini banyak dijumpai berbagai macam metode dalam rangka 
memahamkan peserta didik terhadap suatu materi. 
Dibandingkan dengan metode-metode yang berkembang pada saat 
sekarang ini, kisah memiliki sesuatu kelebihan yang tidak dimiliki oleh metode 
yang lainnya. Metode-metode pembelajaran pada saat sekarang ini lebih 
berorientasi pada kognitif sehingga pembelajaran yang disampaikan tersebut 
kurang bermakna. 
Kisah disajikan dengan gaya bahasa yang indah dan dapat menyentuh 
perasaan bagi orang yang membacanya.  Alur kisah yang ada pada al-Quran akan 
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mampu untuk memancing emosional para pendengarnya. Sehingga secara 
otomatis akan mengikat imajinasi pendengar pada alur cerita tersebut. Disaat 
pendengar kisah itu  telah terikat pada alur cerita maka akan mudahlah bagi 
pendengar kisah tersebut secara perlahan untuk menangkap pesan-pesan dan 
hikmah yang disampaikan oleh kisah. 
Kisah menempati urutan teratas keberhasilannya dalam menanamkan 
akhlaq dan budi pekerti terutama bagi anak usia dini
96
. Melalui kisah orang yang 
mendengarkannya akan dapat merekam  semua imajinasi yang disajikan dalam 
kisah tersebut. Sehingga pesan-pesan dari cerita yang berisikan akhlaq dan juga 
budi pekerti akan mudah untuk dimengerti dan juga diterima oleh orang yang 
mendengarkan cerita tadi. 
Selain itu kisah juga dapat memberikan pengaruh yang besar dalam 
menarik perhatian dan juga dapat meningkatkan kecerdasan berfikir
97
. Hal 
tersebut dikarenakan kisah memberikan kenikmatan dan kesenangan sehingga hal 
tersebut akan mudah diingat dan diterima oleh akal. 
E.  Faktor-Faktor Penyimpangan Akhlaq 
 Akhlaq merupakan sesuatu yang terpenting bagi seorang umat muslim. 
Berakhlaq  mulia merupakan sesuatu  keharusan dan sesuatu ynag tidak bias 
ditawar-tawar lagi. Hal tersebut dikarenakan kemuliaan seorang manusia 
tergantung dari akhlaq yang ada pada dirinya. 
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 Begitu pentingnya akhlaq dalam kehidupan seorang muslim, maka Allah 
mengutus Rasulnya dan menghiasi pada diri Rasul tersebut sebuah suri tauladan. 
Melalui suri tauladan yang baik itulah dakwah Nabi Muhammad SAW dapat 
diterima dan Islam dapat berkembang pesat kepenjuru dunia. 
 Akhlaq yang begitu urgen dalam kehidupan seorang muslim pada 
kenyataannya semakin hari semakin meredup. Akhlaq yang telah dicomtohkan 
oleh Rasul tidak lagi menjadi pakaian orang-orang muslim. Yang lebih 
mengkhawatirkan lagi banyak dikalangan muslim yang telah mengadopsi gaya 
hisup yang ditonjolkan oleh orang-orang non muslim. 
 Fenomena ini berkembang dimasyarakat. Sehingga terkadang bercampur 
aduklah antara akhlaq yang telah dicontohkan oleh Rasululah dangan kebiasaan-
kebiasaan hidup  yang diadopsi dari ajaran-ajaran diluar Islam. 
 Banyak faktor yang menjadikan  lunturnya akhlaq yang  telah 
dicontohkan oleh  Rasul  kepada orang-orang Islam tersebut. Diantaranya adalah 
minimnya pemahaman umat Islam terhadap ajaran agamanya. Hal ini 
menyebabkan manusia jauh dari apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah 
SAW. 
 Secara garis besar ada beberapa hal menyebabkan penyimpangan-
penyimpangan akhlaq pada manusia. Ada faktor internal dan juga ada faktor 
eksternal. Kedua faktor ini sama-sama memberikan pengaruh terhadap keadaan 
diri seseorang. Faktor ini pulalah yang menyebabkan apakah manusia tersebut 





Faktor internal adalah faktor yang timbul dari manusia itu sendiri
98
.  
Faktor ini meliputi latar belakang kognitif atar belakang afektif dan insting yang 
ada pada diri manusia yang dibawanya sejak lahir
99
. Faktor-faktor tersebut 
memberikan andil yang cukup besar pada penyimpangan akhlaq ataupun 
pembentukan akhlaq pada diri manusia. 
Faktor kognitif dapat dikatakan sejauh mana manusia tersebut memahami 
konsep-konsep agama dan pesan-pesan ilahiyah yang sampai pada dirinya. faktor 
Kognitif ataupun pemahaman terhadap ajaran agama mempengaruhi prilaku 
seseorang karena dalam kehidupan sehari-harinya manusia tidak terlepas dari 
ajaran agama. Pemahaman terhadap ajaran agama inilah yang menjadikan 
manusia mempunyai konsep dalam kehidupannya. Manuisa mengenal baik dan 
buruk, salah dan benar beradab ataupun tidak beradab semuanya bermula dari 
pemahaman agama yang mumpuni yang ada pada diri manusia tersebut 
Pemahaman terhadap ajaran dan nilai-nilai agama ini merupakan suatu 
gambaran mental pada diri seseorang  seseorang dalam rangka pemberian nilai 




Kecerdasan emosional juga merupakan salah satu penyebab 
penyimpangan akhlaq pada diri manusia. Hal tersebut disebabkan oleh 
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh manusia akan mempengaruhi akhlaq itu 
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. Pengalaman yang melibatkan emosi yang tingkat tinggi akan 
memberikan efek yang langsung  dan nyata dan juga memberikan efek yang lebih 
panjang pada perkembangan kepribadian manusia tersebut. 
Kurangnya memahami apa itu kecerdasan emosional menyebabkan  
kekosongan pada diri manusia itu sendiri. Sehingga yang timbul adalah sifat-sifat 
buruk lainnya seperti kemarahan, kesombongan serta perbuatan-perbuatan buruk 
yang lainnya yang dapat memicu untuk berbuat kemaksiatan yang lainnya
102
. 
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi terhadap penyimpangan 
akhlaq adalah faktor eksternal. Faktor eksternal ini adalah faktor yang datangnya 
dari luar dirimanusia itu sendiri salah satunya adalah lingkungan dimana dia 
tinggal dan lingkungan dimana dia bergaul
103
. 
Lingkungan tempat seseorang tinggal dapat mempengaruhi sikap dan 
tingkah laku kesehariannya. Lingkungan yang pertama dikenal oleh manusia 
adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga memberikan sumbangan yang 
sangat tinggi dalam menentukan apakah seorang anak akan memiliki akhlaq yang 
mulia ataupun sebaliknya. Dilingkungan inilah orang tua berperan dalam 
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Demikian juga dengan lingkungan masyarakat ataupun lingkungan 
sekolah. Semua lingkungan akan mempengaruhi terbentuknya akhlaq seorang 
manusia baik itu anak-anak, remaja ataupun orang dewasa. Pemilihan lingkungan 
hidup yang tepat sangat disarankan dalam rangka meminimalisir penyimpangan-
penyimpangan akhlaq pada diri manusia. 
F.  Konsep Nilai-Nilai  Pendidikan dalam al Quran
 
 Nilai berasal dari bahasa latin vale‟re yang artinya berguna, mampu akan, 
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 




Menurut Steeman dalam Eka Darmaputra yang dikutip oleh Sutarjo 
Adisusilo, Nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang memberi 
acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, 
yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang
106
 
Adapun menurut Sidi Ghazalba dalam Amin Syukur, Nilai adalah sesuatu 
perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai sebuah identitas yang 




Untuk itu Ghazalba memberikan beberapa ketentuan mengenai nilai. 
Ketentuan tersebut adalah: 
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1. Dari segi sifat, nilai itu ideal, bersifat ide, abstrak dan tidak tersentuh 
oleh panca indra, karenanya nilai berbeda dengan fakta yang berupa 
kenyataan, kongkrit dan dapat ditangkap oleh panca indra. Fakta dapat 
diketahui sedang nilai dihayati
108
. 
2. Nilai terlepas dari soal benar atau salah, tetapi dikehendaki atau tidak, 
karena itu nilai bersifat subyektif yang tidak bisa diuji. Sesuatu yang 
baik mungkin benar, dan mungkin juga tidak benar. Bila sesuatu yang 
baik bertautan  dengan benar atau sebaliknya buruk bertautan dengan 
salah, maka sesuatu itu adalah ideal
109
. 
3. Nilai terletak pada guna bukan barang. Sesuai dianggap bernilai 
karena memiliki kegunaan. Jadi nilai barang tergantung pada orang 




Nilai juga merupakan suatu prinsip umum yang menyediakan suatu 
anggota masyarakat dengan suatu ukuran ataupun standar  untuk membuat 
penilaian dan pemilihan mengenai tindakan dan cita-cita tertentu
111
. Jadi baik 
ataupun buruknya sesuatu perbuatan tersebut ditetapkan oleh standar yang telah 
dibuat oleh masyarakat tersebut. Maka dalam pengertian abstrak, bahwa nilai 
tidak dapat ditangkap oleh panca indra, yang dapat dilihat adalah objek yang 
mempunyai nilai atau tingkah laku yang mengandung nilai. 
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Menurut Frans Bona Sihombing yang dikuitp oleh La Ode Gusal, 
disebutkan bahwa Nilai adalah sesuatu yang dihadapkan dengan kejadian yang 
nyata atau kehidupan nyata. Di sini sesuatu yang dihadapkan maksudnya ialah 
antara yang jian digunakan untuk mengenai hal-hal dari bermacam-macam 
kebaikan, tetapi juga meliputi keindahan dan kebenaran. Dan masalah yang 
utama adalah hubungan antara nilai dan kehidupan.
112
 
Menurut Amril, ada dua aliran dalam kajian nilai (values) ini. Yang 
pertama adalah naturalism dan non naturalism. Bagi naturalism, nilai (values) 
adalah sejumlah fakta, oleh karena itu setiap keputusan nilai dapat diuji secara 
empirik. Sementara bagi non –naturalisme, nilai (values) itu tidak sama dengan 
fakta, artinya fakta dan nilai merupakan jenis yang terpisah dan secara absolut 




Jika kita lihat aliran naturalism, maka dapat kita simpulkan bahwa nilai 
prilaku yang baik seperti jujur, penyayang, santun merupakan indikator untuk 
menguatkan seseorang tersebut memiliki nilai yang baik. Dengan ini dapat kita 
katakan bahwa apapun yang dilakukan seseorang merupakan indikator bagi kita 
untuk mengatakan seseorang tersebut baik ataupun tidak baik. Maka menurut 
aliran ini nilai sangat bersifat faktual sehingga nilai tersebut dapat diuji secara 
empiris. 
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Adapun menurut non naturalism, nilai itu bukanlah fakta, tetapi bersifat 
normatif dalam memberitahukan sesuatu itu apakah ia baik atau buruk, benar atau 
salah, maka keputusan nilai pada kelompok ini tidak dapat diketahui melalui uji 
empiris. Akan tetapi hanya dapat diketahui melalui apa yang disebut dengan 
intuisi moral yang telah dimiliki oleh manusia
114
. 
Melihat apa yang disampaikan oleh aliran non-naturalism tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai tersebut bukanlah sesuatu yang faktual. Akan tetapi ada 
subjektifitas untuk melihat apakan sesuatu tersebut bernilai ataupun tidak 
bernilai. 
Subjektifitas tersebut tergantung dari sudut mana seseorang tersebut 
memandang suatu fakta. Atau juga tergantung pada adat kebiasaan yang terjadi 
pada masyarakat tertentu. Sehingga bisa jadi suatu kelompok menilai bahwa 
sesuatu perbuatan tersebut memiliki nilai baik, akan tetapi kelompok lain menilai 
perbuatan tersebut adalah perbuatan yang tidak baik. 
Nilai memang tidak selalu sama bagi seluruh warga masyarakat
115
. Seperti 
yang telah disebutkan diatas perbedaan tersebut juga disebabkan oleh adanya 
kelompok-kelompok yang berbeda secara sosial, politik, agama, etnis budaya dan 
lain sebagainya. Dimana masing-masing kelompok tersebut cendrung memiliki 
standar nilai yang berbeda-beda. 
Menurut Raths dalam Sutarjo Adi susilo, Nilai sebagai suatu yang abstrak 
mempunyai sejumlah indikator yang dapat kita cermati, yaitu: 
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1. Nilai memberi tujuan atau arah (goal or purposes) kemana kehidupan 
harus menuju, harus dikembangkan atau harus diarahkan. 
2. Nilai memberikan aspirasi (aspiration) atau inspirasi kepada 
seseorang untuk hal yang berguna, yang baik, yang positif bagi 
kehidupan. 
3. Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes), atau 
bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu 
memberiacuan atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang harus 
bertingkah laku. 
4. Nilai itu menarik (interests), memikat hati seseorang untuk dipikirkan, 
untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk diperjuangkan dan untuk 
dihayati. 
5. Nilai mengusik perasaan (feeelings), hati nurani seseorang ketika 
sedang mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti 
senang, sedih, tertekan, bergembira, bersemangat, dan lain-lain. 
6. Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and 
convictions) seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan terkait 
dengan nilai-nilai tertentu. 
7. Suatu nilai menuntut adanya aktivitas (activities) perbuatan atau 
tingkah laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut. Jadi nilai tidak 
berhenti pada pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat 




8. Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran 
seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, 
mengalami dilema atau menghadapi berbagai persoalan hidup. 
Dalam dunia pendidikan kita juga mengenal nilai. Pendidikan yang 
dijadikan salah satu usaha untuk merubah kehidupan manusia haruslah syarat 
akan nilai. Karena jika pendidikan tersebut jauh dari nilai-nilai, maka pendidikan 
hanya menghasilkan produk yang cakap dalam hal kognitif dan lemah dalam hal 
sikap. 
Nilai (values) dalam pendidikan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan 
itu sendiri. Nilai (values) harus seiring sejalan dan memberikan roh bagi 
pendidikan. Kehilangan nilai (values) dalam pendidikan akan menyebabkan 
pendidikan itu kehilangan arah, bahkan pendidikan itu tidak bermakna bagi dunia 
pendidikan itu sendiri, masyarakat dan juga pengguna dari produk pendidikan.  
Untuk menginternalisasikan nilai dalam dunia pendidikan, maka 
sepatutnyalah kita meninggalkan paradigma lama dalam dunia pendidikan.  
Pendidikan tidak hanya sebatas  students oriented dan knowledge oriented akan 
tetapi pendidikan harus dapat menciptakan pendidikan yang comprehensive 
education. Comprehensive education ini meliputi student oriented, society 
oriented, tekhnologi oriented dan spiritual oriented. 
Untuk dapat menggapai cita-cita yang selalu kita dambakan tersebut 
sudah sewajarnyalah pendidikan kita menjadikan spriritual sebagai ruh pada 




Dalam pendidikan Islam, nilai dijadikan tolak ukur akan keberhasilan 
sebuah pendidikan. Pendidikan Islam akan selalu menselaraskan antara nilai dan 
juga knowledge yang tercermin dalam pembelajaran yang integratf. Tanpa 
adanya pembelajaran yang terintegratif maka penanaman nilai-nilai keagamaan 
akan menemui kesulitan yang sangat panjang. 
Dalam dunia pendidikan nilai dan pengetahuan haruslah seiring dan 
sejalan. Pendidikan yang hanya terpaku pada pengetahuan saja akan membawa 
manusia kepada keangkuhan intelektual dan kehilangan pijakan dalam 
kehidupan. Sedangkan nilai tanpa adanya ilmu pengetahuan akan membawa 
manusia pada suatu kejumudan dan ketertinggalan dalam dunia sains dan 
tekhnologi. 
Untuk itulah pendidikan hendaknya dapat mengkolaborasikan kedua-
duanya dalam suatu wadah yang dinamakan dengan pendidikan. Tanpa 
mengkolaborasikan keduanya maka pendidikan ini akan mati dan tidak lagi 
memiliki ruh. 
Pentingnya nilai pada manusia karena nilai memberikan ruh bagi manusia 
itu sendiri.  Oleh sebab itu pendidikan harus membantu peserta didik untuk 




Pendidikan harus dapat memberikan pengalaman kepada siswanya tentang 
nilai-nilai. Pengalaman yang dimiliki oleh siswa  merupakan bentuk dari suatu 
                                                          
116




pendidikan yang secara tidak langsung akan menyentuh hati dan kehidupan 
mereka yang pada akhirnya akan menjadikan al akhlaq alkarimah. 
Menurut Driyarkarya dalam Nendri dkk, pentingnya nilai pendidikan 
adalah memanusiakan manusia atau proses humanisasi, proses membentuk  sosok 
profil manusia dengan mentalitas sangat human (manusiawi)  yang memiliki 
penampilan fisik yang sehat, normal, dan wajar kelakukannya
117
. 
Selain proses humanisasi nilai-nilai pendidikan dapat juga diterapkan 
melalui proses hominisasi
118
. Menurut Dyarkarya dalam Asep Rifqi Abdul Aziz, 
hominisasi adalah proses pemanusiaan manusia pada umumnya
119
.  Menurutnya, 
manusia berbeda dengan makhluk lainnya, seperti binatang atupun 
tumbuhan.manusia tidak akan sampai pada tingkat kemanusiawiannya tanpa 
pendidikan. 
Agar manusia sampai pada taraf kemanusiawiannya, maka pendidikan 
harus syarat dengan nilai. Artinya nilai tersebut tidak hanya sebatas nilai-nilai 
lahiriyah semata akan tetapi nilai-nilai ruhaniya jauh lebih penting karena 
manusia merupakan makhluq ruhiyah. 
Nilai (values) akan memberikan pengaruh dalam kehidupan manusia. 
Manusia akan dihargai oleh manusia yang lain ketika adanya nilai-nilai dalam 
diri manusia itu sendiri. Nilai-nilai ini juga yang menjadikan manusia menjadi 
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lebih tinggi dari pada manusia yang lainnya. Artinya semakin tertanam nilai-nilai 
positif pada diri manusia maka akan semakin tinggi harkat martabat manusia 
tersebut dan sebaliknya semakin manusia tersebut tidak bernilai maka manusia 
tersebut semakin kerdil dimata manusia yang lainnya. 
Begitu pentingnya nilai maka pendidikan haruslah berisikan nilai-nilai dan 
nilai-nilai tersebut tidak cukup tertulis di pelajaran-pelajaran atau tercetak dalam 
buku-buku siswa. Lebih dari itu pendidikan harus dapat menjadi basis pembinaan 
nilai-nilai ruhani peserta didik. Untuk itulah pendidikan harus dapat menjadi 
tempat proses pembinaan nilai-nilai agama dalam membentuk kepribadian 
peserta didik sejak anak lahir hingga dewasa
120
. 
Pendidikan (Agama Islam) diharapkan mampu untuk dapat menanamkan 
nilai-nilai (value) pada siswa. Sehingga adanya suatu keseimbangan dalam 
pendidikan itu sendiri antara kualitas intelektual dan kualitas ruhaniyah peserta 
didik. Karena terbentuknya manusia yang berkualitas baik dari segi ilmu ataupun 
dari segi ruhaniyah tidak terlepas dari peran dari suatu pendidikan. 
1. Nilai-Nilai Ilahiyah  
Manusia diciptakan Allah swt dalam keadaan fitroh. Fitroh manussia 
sebagai hamba Allah SWT adalah mentauhidkan Allah SWT. Permasalahan 
tauhid adalah suatu permasalahan yang sangat fundamental dan tidak dapat 
ditawar-tawar lagi. Sebab baik atau buruknya seorang hamba dimata Allah swt 
terletak pada apakah hamba tersebut dapat memurnikan Tauhidnya atau berlaku 
sebaliknya, yaitu mensekutukan Allah SWT. 
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Tauhid merupakan nilai-nilai ilahiyah yang pertama yang diletakkan Allah 
pada diri manusia. Apabila hal ini dikaitkan dengan permasalahan pendidikan, 
pendidikan yang baik, benar dan tepat adalah pendidikan yang dapat membantu 
mengaktualisasikan potensi dasarnya, menjaga fitroh ketauhidannya dan 
membentuk struktur kepribadian  yang sesuai dengan kodratnya
121
. 
Nilai Ilahiyah adalah nilai yang lahir dari keyakinan (belief), berupa 
petunjuk dari supranatural atau Tuhan
122
. Maka dapat kita katakana bahwa nilai-
nilai ilahiyah ini adalah nilai-nilai yang bersumber langsung dari Allah SWTyang 
ditransfernya melalui utusannya yaitu para Nabi dan rasul. 
Pendidikan harus dapat mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai ilahiyah 
ini pada diri peserta didik. Potensi yang ada dalam diri peserta didik jangan 
sampai melenceng dari apa yang telah digariskan oleh Allah SWT. 
Pengembangan niali-nilai ilahiyah ini bersifat mutlak dan tidak dapat ditawar-
tawar lagi sebagai langkah utama kita dalam menciptakan manusia yang 
berkualitas dimata Allah SWT. 
Pentingnya nilai-nilai ilahiyah ini ditanamkan pada peserta didik karena 
nilai ilahiyah bersifat Qoth‟i dan memiliki  dasar kebenaran yang paling kuat 
dibandingkan nilai-nilai lainnya. Karena nilai ini berasal dari kebenaran tertinggi 
yang datangnya dari Tuhan
123
. 
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Titik pointnya yang terpenting adalah nilai ilahiyah tidak akan hilang dan 
berubah sampai akhir zaman. Artinya nilai ilahiyah ini akan selalu ada walaupun 
banyak nilai-nilai  lain yang bermunculan seiring dengan perkembangan zaman. 
Pengenalan dan penanaman nilai-nilai ilahiyah ini haruslah ditanamkan 
sejak dini. Nilai inilah yang menjadi ruh bagi pendidikan tersebut. Tercabutnya 
nilai-nilai ilahiyah dari pendidikan makaakan menjadikan pendidikan tersebut 
hampa. Karena pendidikan tersebut tidak dapat mengakomodir kebutuhan 
spiritual manusia. 
Penanaman nilai-nilai ilahiyah ini sebagai salah satu  bentuk realisasi  
janji pertama  manusia kepada Tuhannya yaitu mentauhidkan Allah SWT. 
Hilangnya nilai-nilai ilahiyah berupa pentauhidan ini akan membawa dampak 
yang sangan besar bagi keimanan seorang manusia sekaligus membewa dampak 
yang buruk bagi akhlaq dan kehidupan sehari-harinya. 
Nilai-nilai ilahiyah tersebut juga sebagai kontrol bagi kehidupan manusia. 
Boleh jadi kemaksiatan dan kemungkaran yang ada pada saat ini dikarenakan 
tipisnya nilai-nilai ilahiyah yang ada pada manusia itu sendiri. Sehingga 
kemaksiatan selalu dilakukan dikarenakan semakin tipisnya rasa takut kepada 
Alalh SWT, atau menipisnya kepercayaan terhadap malaikat yang selalu 
mencatat amal baik dan amal buruk manusia. 
Hilangnya nilai-nilai ilahiyah dalam pendidikan memberikan konsekwensi 
yang sangat besar bagi dunia pendidikan. Dengan hilangnya nilai-nilai ilahiyah 
pendidikan hanya dan sebatas mendidik anak didiknya dari segi kognitif semata, 




Nilai ilahiyah menurut menurut Hairun Nisa dapat dibagi menjadi tiga. 




Jika kita kaitkan dengan pendidikan, maka nilai-nilai ilahiyah ini harus 
dapat memberikan warna dalam dunia pendidikan. Sebagai manusia dia 
mendapatkan anugrah yaitu akal („aql)  dan kehendak bebas (nafs). Yang mana 
kedua potensi tersebut bias menjadi penyebab  keunggulan yang sukar 
dibayangkan namun sekaligus dapat menjadi kelemahan yang sangat fatal pula
125
. 
Nilai-nilai ilahiyah juga merupakan suatu control bagi perkembangan akal 
(„aql) dan juga kehendak yang bebas (nafs). Adanya nilai-nilai spiritual tersebut 
terbuka kemungkinan manusia untuk menjadikan dirinya  sebagai makhluk yang 




Menurut Hoirunnisa Masnur Isna yang dikutip oleh Hoirunnisa bahwa 




Ketiga nilai diatas harus ada dalam pendidikan. Hilangnya ketiga nilai 
tersebut menjadikan pendidikan kita jauh dari keislaman sekaligus menjauhkan 
manusia dari fitroh sebagai hamba Allah SWT. Hilangnya nilai-nilai ilahiyah 
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juga akan menjadikan akal sebagai panglima tertinggi dalam diri manusia dan 
pembebasan nafs untuk mengikuti hawa nafsu. 
Nilai-nilai ilahiyah akan mengembalikan manusia kepada fitroh awalnya 
yaitu bertauhid dan menjadikan Islam sebagai satu-satunya dien bagi dirinya. 
Tauhid dan Islam haruslah menjadi landasan bagi setiap pendidikan karena 
pendidikan adalah pengembangan potensi manusia. Pengembangan potensi yang 
tidak dilandasi oleh Tauhid dan keislaman maka akan membahayakan bagi 
potensi yang akan dikembangkan tersebut. 
 
2. Nilai-Nilai Sosial  
 Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada tujuan yang vertikal 
sebagai penghambaan kepada Allah SWT. Lebih dari itu pendidikan Islam juga 
harus memiliki muatan nilai-nilai sosial. Pendidikan Islam hendaknya menjadi 




 Nilai-nilai sosial dalam pendidikan merupakan merupakan suatu ajaran 
yang dalat dijadikan patokan dalam kehidupan sosial dan tata cara bergaul dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sehingga dengan adanya nilai-nilai sosial tersebut 
diharapkan akan dapat menjaga kesetabilan hidup bersama dan menghindari 
perpecahan antar individu. 
 Pendidikan Islam merupakan suatu sarana yang bertujuan untuk 
menyiapakan individu untuk dapat mengenal, mempelajari dan mengamalkan 
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ajaran-ajaran agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW, tidak hanya itu individu 
itu juga harus dapat untuk menghormati  dan menghargai agama lain dalam 
rangka menjaga kesatuan dan keutuhan bangsa
129
. 
 Nilai-nilai sosial dalam pendidikan menjadikan manusia sadar akan 
keberadaannya dimuka bumi ini. Sehingga manusia tersebut akan terhindar dari 
sifat-sifat individualis dan juga liberalis. Adanya nilai –nilai sosial dalam 
pendidikan membawa kepada suatu kesadaran bahwa begitu pentingnya hidup 
berkelompok yang disertai dengan tolong menolong dan juga gotong royong. 
 Nilai-nilai sosial ini juga akan mengenalkan  manusia bagaimana cara 
berinteraksi sosial ditengah-tengah masyarakat serta bagaimana menunaikan 
tanggung jawabnya ditengah-tengah masyarakat tersebut
130
. Nilai-nilai ini 
menjauhkan sifat ananiyah (keegoan) manusia dan dapat melihat bahwa diluar 
dirinya masih ada orang lain yang perlu diperhatikan dan juga perlu mendapatkan 
penghormatan dari dirinya. 
 Al-Quran mengajarkan kepada orang-orang yang mengimaninya untuk 
dapat berinteraksi sosial dengan baik ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat. 
Perintah tolong menolong dalam hal kebaikan merupakan bentuk dari nilai-nilai 
sosial yang diajarkan oleh al-Quran. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al 
Ma‟idah ayat 2 
ْثِْ َواْلُعْدَواِن َوات َُّقوا اَّللََّ ِإنَّ اَّللََّ شَ  ِديُد َوتَ َعاَونُوا َعَلى اْلِبِّ َوالت َّْقَوى َوََل تَ َعاَونُوا َعَلى اْْلِ
 اْلِعَقابِ 
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” 
Ayat ini mengisyaratkan kepada kita bahwa manusia bukanlah makhluk 
yang individualis. Manusia selain sebagi hamba Alla SWT dalam dirinya juga 
terdapat sisi-sisi sosial yang mana manusia saling membutuhkan satu sama 
lainnya. Manusia dalm menjalani kehidupannya tidak bias sendirian. Untuk itulah 
Allah SWT menganjurkan untuk saling tolong menolong selama tolong 
menolong tersebut dalam rangka kebaikan. 
Pada ayat yang lain Al-Quran juga mengajarkan kepada umat Islam 
bagaimana berinteraksi sosial yang baik ditengah-tengah masyarakat. Hal ini 
dapat dilihat dalam firman Allah dalam surat al-Hujurat ayat 12. 
َي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمُنو۟ا ٱجْ  ُسو۟ا َوََل يَ ْغَتب َيَٰٰٓ َن ٱلظَّنِّ ِإنَّ بَ ْعَض ٱلظَّنِّ ِإْْثٌ ۖ َوََل ََتَسَّ َتِنُبو۟ا َكِثريًا مِّ
ًتا َفَكرِْىُتُموُه ۚ َوٱت َُّقو۟ا ٱَّللََّ ۚ ِإنَّ ٱ بُّ َأَحدُُكْم َأن ََيُْكَل َلََْم َأِخيِو َمي ْ َّللََّ ب َّْعُضُكم بَ ْعًضا ۚ َأُيُِ
 تَ وَّاٌب رَِّحيمٌ 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan 
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 




Ayat ini mengajarkan bagaimana tata pergaulan dalam interaksi sosial 
ditengah-tengah masyarakat. Ayat ini dengan jelas mengajarkan bahwa dalam 
pergaulan sehari-hari mutlak untuk menjauhi prasangka buruk sesama manusia. 
Sifat buruk sangka akan melahirkan kejelekan-kejelekan yang lainnya seperti 
bergunjing dan juga dosa-dosa lainnya. 
Nilai-nilai sosial yang ada dalam al-Quran ini sangat penting untuk 
diteladani karena nilai tersebut akan mempengaruhi kehidupan dalam 
bermasyarakat. Nilai-nilai sosial inilah yang menjadikan manusia dapat diterima 
dilingkungan masyarakat dan nilai ini pulalah yang dijadikan  dasar dalam rangka 
merumuskan apa yang benar dan apa yang penting ditengah-tengah masyarakat.   
3. Nilai Budaya 
 Nilai budaya adalah konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam alam 
fikiran, sebagian besar dalam diri masyarakat mengenai apa yang dianggap 
bernilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai 
suatu pedoman hidup bagi masyarakat
131
. 
 Sebelum datang Islam, masyarakat Arab sudah mengenal budaya untuk 
menjamu tamu atau menghormati para tamu. Menghormati tamu bagi mereka 
adalah suatu kewajiban. Menjadi kebiasaan bangsa Arab juga bahwa  dalam 
menjamu tamu tersebut mereka melakukannya secara kolektif,
132
 Artinya seorang 
tamu bisa saja dijamu oleh beberapa keluarga. 
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 Budaya lain yang ada di Bangsa Arab dalam menerima dan menjamu 
tamu adalah memisahkan antara tamu laki-laki dan juga tamu wanita. Tamu laki-
laki akan dijamu oleh tuan rumah laki-laki, dan tamu wanita akan dijamu pula 
oleh tuan rumah wanita, 
 Nilai-nilai budaya seperti ini sudah ada sebelum datangnya Islam. Setelah 
diutusnya Rasulullah SAW dengan membawa Isalam, maka budaya-budaya ini 
tidak dihilangkan dalam Islam. Budaya-budaya ini diakomodir dan dianjurkan 
dalam Islam. 
 Al Quran menjelaskan kepada kita tentang bagaimana menghormati tamu 
dengan cara menyuguhkan makan dan minum untuk mereka. Seperti firman 
Allah dalam surat Hud ayat 69 
ْن َجاَء بِِعْجٍل َوَلَقْد َجاَءْت ُرُسلَُنا ِإبْ رَاِىيَم ِِبْلُبْشَرى قَاُلوا َسََلًما قَاَل َسََلٌم َفَما لَِبَث أَ 
 َحِنيذٍ 
Artinya: “Dan sungguh telah datang para utusan Kami (para malaikat) 
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan, 
“Selamat.” Dia (Ibrahim) pun menjawab, “Selamat (atas kamu).” Maka 
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang 
dipanggang.” – (Q.S Hud: 69) 
  Firman Allah SWT dalam Surat  Hud ayat 78 
يَِّئاِت قَاَل ََي قَ ْوِم َىُؤََلِء بَ َناِت ىُ  نَّ َوَجاَءُه قَ ْوُمُو يُ ْهَرُعوَن إِلَْيِو َوِمْن قَ ْبُل َكانُوا يَ ْعَمُلوَن السَّ




Artinya : “Dan segera datang kaumnya kepadanya (Luth). Dan sejak 
dahulu mereka selalu melakukan perbuatan keji. Luth berkata, “Wahai 
kaumku, Inilah putri-putriku, mereka lebih suci bagimu, maka 
bertakwalah kamu kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan 
(nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antara kamu orang yang 
pandai?”. (Q.S Hud: 78) 
Firman Allah dalam surat Yusuf ayat 21 
َفَعَنا أَْو نَ تَِّخَذُه َوَلًدا َوقَاَل الَِّذي اْشتَ رَاُه ِمْن ِمْصَر  َِلْمرَأَتِِو َأْكرِِمي َمثْ َواُه َعَسى َأْن يَ ن ْ
ُ َغاِلٌب َعَلى أَْمرِِه  نَّا لُِيوُسَف ِف اِْلَْرِض َولِنُ َعلَِّمُو ِمْن ََتِْويِل اِْلََحاِديِث َواَّللَّ وََكَذِلَك َمكَّ
 َوَلِكنَّ َأْكثَ َر النَّاِس ََل يَ ْعَلُمونَ 
Artinya ;”Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya,” 
Berikanlah tempat (dan layanan) yang baik kepadanya, mudah-mudahan 
dia membawa manfaat bagi kita atau kita angkat dia sebagai anak.” Dan 
demikianlah Kami berikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di negeri 
(Mesir), dan agar Kami mengajarkan kepadanya takwil mimpi. Dan Allah 
berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengerti.  
(Q.S Yusuf: 21) 
Firman Allah SWT dalam surat Yusuf Ayat 58-59 
َزُىْم ِِبََهازِِىْم قَاَل َوَجاَء ِإْخَوُة يُوُسَف َفَدَخُلوا َعَليْ  ا َجهَّ ِو فَ َعَرفَ ُهْم َوُىْم َلُو ُمْنِكُروَن * َوَلمَّ




Artinya;”Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka 
masuk ke (tempat)nya. Maka dia (Yusuf) mengenali mereka, sedang 
mereka tidak lagi mengenalinya. (58) Dan ketika dia (Yusuf) menyiapkan 
bahan makanan untuk mereka, dia berkata, “Bawalah kepadaku 
saudaramu yang seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu 
melihat bahwa aku menyempurnakan takaran dan aku adalah penerima 
tamu yang terbaik?  (Q.S Yusuf: 58-59) 
Firman Allah dalam surat Adz Dzariat ayat 24-27 
َسََلٌم قَ ْوٌم َىْل َأََتَك َحِديُث َضْيِف ِإبْ رَاِىيَم اْلُمْكَرِمَي * ِإْذ َدَخُلوا َعَلْيِو فَ َقاُلوا َسََلًما قَاَل 
يٍ   فَ َقرَّبَُو إِلَْيِهْم قَاَل َأََل ََتُْكُلونَ  * ُمْنَكُروَن * فَ رَاَغ ِإَِل أَْىِلِو َفَجاَء ِبِعْجٍل َسَِ
Artinya:”Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) kisah tentang tamu 
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (24) (Ingatlah) ketika 
mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan “Salam”, Ibrahim pun 
menjawab, “Salam”. (Mereka itu) orang-orang yang belum dikenalnya. 
(25) Maka diam-diam dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya, 
kemudian datang membawa daging anak sapi gemuk (yang dibakar), (26) 
lalu dihidangkannya kepada mereka (tetapi mereka tidak mau makan). 
Ibrahim berkata, “Mengapa tidak kamu makan?” (Q.S Ad-Dzariyat: 24-
27) 
 Ayat-ayat diatas menjelaskan kepada kita betapa Islam tidak anti terhadap 




Datangnya Islam sebagai penguat bahwa apa yang dilakukan oleh umat terdahulu 
adalah suatu perbuatan yang baik dan diridloi oleh Allah. Sehingga kebiasaan-
kebiasaan tersebut dolestarikan oleh Islam dan menjadi amal kebaikan jika 
dilakukan. 
 Nilai-nilai budaya  yang dimaksud disini adalah nilai budaya yang tidak 
bertentangan dengan syariat dan juga tidak bertentangan dengan Islam itu sendiri. 
Nilai-nilai dan budaya tersebut dapat digali dalam al-Quran dan juga hadist Nabi 




 Yang harus diperhatikan disini bahwa nilai-nilai budaya yang hendak 
diwariskan oleh  Rasul disini adalah nilai-nilai budaya yang bersumber dari 
ajaran Islam yang dilandasi dengan pedoman hidup al-Quran dan juga hadits
134
. 
Nilai dan budaya inilah yang dapat dikatakan dengan nilai dan juga budaya Islam. 
 Adapun terhadap nilai dan budaya yang tidak sesuai dengan Islam dan 
juga landasan al-Quran dan Sunnah, sebagai umat Islam haruslah menjauhinya. 
Selaian itu ada juga kewajiban bagi umat muslim untuk mendakwahkan agar nilai 
dan budaya tersebut tidak diikuti dan dilaksanakan. 
G. Konsep Akhlaq dalam  Islam 
Menurut istilah Bahasa perkataan akhlaq berasal dari bahasa Arab yaitu  
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االخالق    yang memiliki bentuk jama‟  خلق yang mengandung arti budi pekerti, 
tingkah laku, perangai dan tabiat
135
. 
 Menurut  Muhammad Abdurrahman, makna akhlaq adalah prilaku 
seseorang yang sudah menjadi kebiasaannya dan kebiasaan atau tabiat tersebut 
selalu terjelma dalam perbuatannya secara lahir. dan pada umumnya sifat atau 
perbuatan yang lahir tersebut akan mempengaruhi batin seseorang
136
. 
Menurut „Abdullah al-Makki, dalam Reksiana,  akhlak Islam adalah sifat 
dari ketentuan hidup yang baik dan cara berinteraksi dengan manusia. Akhlak 
dalam pandangan Islam merupakan himpunan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah 
yang sistematis untuk diterapkan pada sifat manusia yang telah digariskan agar 




 Menurut Amril, kata khuluq paling tidak ditemukan dua unsur utama 
didalamnya yakni keadaan jiwa disatu sisi dan prilaku nyata yang lahir dari 
keadaan jiwa pada sisi lainnya
138
. Artinya sesuatu dapat dikatakan akhlaq jika 
adanya kesesuaian antara keadaan jiwa dengan apa yang diperbuatnya tersebut. 
Selain itu prilaku akhlaq dalam Islam adalah prilaku yang sangat terkait dengan 
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. Karena suatu perbuatan baik tanpa adanya kaitannya dengan ilahi 
maka perbuatan baik tersebut tidak berguna disisi Allah swt. 
 Adapun imam al-Ghazali dalam Ramayulis mendefenisikan Akhlaq 
sebagai berikut: “Akhlaq adalah suatu kondisi dalam jiwa yang suci, dan dari 
kondisi itu tumbuh suatu aktifitas yang mudah dan gampang tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu
140
. 
Adapun Ibn Maskaweh menjelasakan bahwa khuluq atau akhlaq adalah 
suatu kondisi jiwa yang menyebabkan suatu aktifitas dengan tanpa dipikirkan 
atau dipertimbangkan terlebih dahulu
141
 
Defenisi ini menunjukkan kepada kita bahwa akhlaq merupakan sesutau 
yang telah meresap dalam jiwa manusia dan dijiwai oleh pemiliknya. Sehingga 
perbuatan-perbuatan baik tersebut akan keluar secara spontanitas dan 
dilakukannya perbuatan tersebut sebagai sebuah manivestasi rasa takut terhadap 
Allah SWT. 
 Berikut ini ada beberapa defenisi tentang akhlaq menurut istilah yang 




 Miqdad Yaljan memberikan defenisi terhadap akhlaq; Akhlaq adalah 
setiap tingkah laku yang mulia, yang dilakukan oleh manusia dengan kemauan 
yang mulia dan untuk tujuan yang mulia pula. Sedangkan manusia yang memiliki 
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akhlaq adalah seorang manusia yang mulia dalam kehidupannya secara lahir dan 
batin, sesuai dengan dirinya sendiri dan juga sesuai dengan orang lain. 
Adapun Ahmad bin Mohd Salleh mendefenisikan akhlaq bukanlah 
sebagai sebuah tindakan lahir yang nyata nyata, akan tetapi meliputi pemikiran, 
perasaan dan niat baik secara individual maupun kelompok masyarakat. Apakah 
ianya berhubungan dengan sesama manusia atau yang berhubungan dengan 
makhluk Allah yang lain. Semua itu mempunyai nilai etika dan prinsip-
prinsipnya masing-masing sebagaimana yang telah ditetapkan Allah terhadap 
manusia melalui wahyu yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Menurut Ahmad 
Khamis; Akhlaq adalah ajaran sekumpulan peraturan dan ketetapan, baik secara 
lisan ataupun tulisan yang berkenaan tentang bagaimana manusia hidup dan 
bertindak sehingga dengan setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan itu 
menjadikannya manusia yang baik. 
 Adapun Al-Ghazali mendefenisikan akhlaq sebagai ;”faakhluqqu 
„ibaratun „an haiatin fin nafsi raasikhatun „anha tashdurul bisuhuulatin wa 
yusrin minghairi haajatin ila fikrin wa ru‟yatin”. Akhal adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah 
dilakukan tanpa perlu kepada pemikiran dan pertimbangan. 
Sejalan dengan itu  Abdul Karim Zaidan juga mendefenisikan kata-kata 
akhlaq dengan  : “Majmu‟atun  minal maaani was shifatin musytaqirrati fin nafsi 
wa fi dhauiha wa miizaaniha yahsunul fi‟lu fi nadharil insan au yaqbuhu, wa min  
samma yadumu „alaihi au yahjumu „anhu ( Akhlaq adalah nilai-nilai dan sifat-




seseorang dapat menilai apakah perbuatannya baik atau buruk, selanjutnya dia 
dapat memilih baik untuk melakukannya atau meninggalkannya. 
Agama Islam sangatlah mementingkan akhlaq, Nabi Muhammad diutus 
salah satu tugasnya adalah  untuk menyempurnakan akhlaq manusia. Dengan 
adanya akhlaq pada diri manusia maka manusia tersebut terbebas dari saling 
menyakiti dan saling menzalimi antara sesama. Sebaliknya, tanpa adanya akhlaq 
pada diri manusia, maka manusia cendrung akan berbuat semena-mena dan 
menuruti hawa nafsunya yang cendrung untuk merugikan orang lain disekitarnya. 
Maka timbul satu pertanyaan pada diri mengapa manusia harus 
berakhlaq? Suatu pertanyaan yang sederhana akan tetapi sangat sulit untuk 
dijawab dan diimplementasikan pada diri kita masing-masing.  
Seperti yang diungkapkan diatas bahwa Rasululllah diutus Allah kemuka 
bumi ini salah satunya adalah untuk menyempurnakan akhlaq manusia. Pada sisi 
yang lain Allah juga menegaskan bahwa Rasulullah diutus sebagai rahmat bagi 
Alam semesta, hal ini dijelaskan oleh Allah melalui firmannya 
 َوَما أَْرَسْلَناَك ِإَلَّ َرْْحًَة لِّْلَعاَلِميَ 
Artinya : “Dan kami tidak mengutusmu kecuali untuk rahmat sekalian 
alam”(QS al-Anbiya‟:107) 
Jadi tugas Rasul selain penyempurna akhlaq bagi manusia, Rasul juga 
menjadi rahmat bagi seluruh Alam semesta ini. Maka untuk mendapatkan rahmat 




Tanpa adanya akhlaq pada diri manusia itu sendiri maka mustahillah manusia 
tersebut akan mendapatkan rahmat dari Allah yang dibawa melalui Rasulnya. 
Ibadah-ibadah yang diperintahkan Allah melalui Rasulnya jika kita 
cermati selain bentuk penghambaan seorang hamba terhadap Kha>liqnya juga 
merupakan tarbiyah dari Allah kepada hambanya agar manusia tersebut memiliki 
akhlaq yang mulia. 
Ibadah sholat, zakat, puasa, haji jika kita telaah lebih dalam, maka ibadah-
ibadah tersebut akan memebentuk kepribadian yang berakhlaq baik akhlaq 
terhadap Allah ataupun terhadap manusia. 
Sebagai contoh. Allah SWT mewajibkan hambanya untuk melakukan 
ibadah sholat. Ibadah sholat yang diwajibkan tersebut tidak hanya memiliki 
dimensi spiritual hamba kepada Allah saja. Lebih dari itu  sholat juga akan  
membentuk akhlaq terpuji. Sebagaimana yang diterangkan dalam firman Allah 
َهٰى َعِن ٱْلَفْحَشآِٰء َوٱْلُمنَكرِ  َلٰوَة ۖ ِإنَّ ٱلصََّلٰوَة تَ ن ْ ِب َوأَِقِم ٱلصَّ   ۗٱْتُل َمآٰ أُوِحَى إِلَْيَك ِمَن ٱْلِكتَٰ
ُ يَ ْعَلُم َما َتْصنَ ُعونَ   َوَلذِْكُر ٱَّللَِّ َأْكبَ ُر ۗ َوٱَّللَّ
 
 
Artinya:”Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu. Taitu al-Kitab 
(al-Quran dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegar dari 
(perbuatan-perbuatan keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (sholat) adalah lebih besar(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 




Tercegahnya dari perbuatan keji dan munkar merupakan bentuk dari 
akhlaqul karimah. Ketika manusia dapat menjaga diri dari perbuatran keji dan 
perbuatan munkar maka dapat kita katakan bahwa manusia tersebut telah 
berakhlaq mulia, baik berakhlaq kepada Allah maupun berakhlaq kepada sesama 
manusia. Jika ibadah  sholat yang kita lakukan tersebut tidak  tidak membuahkan 
akhlaqul karimah maka secara tidak langsung kita juga akan jauh dari rahmat 




Selain itu akhlaq juga memerankan peranan yang sangat penting ditengah-
tengah ilmu pengatahuan. Abu Zakaria  Al-Anbari seperti yang dikutip oleh  
Muhammad Abdurrahman, beliau mengatakan bahwa “ilmu tanpa akhlaq atau 




Ilmu pengetahuan haruslah dilandasi dengan akhlaqul karimah. Karena 
apabila salah satu dari dua hal tersebut hilang pada diri manusia maka akan 
terjadi ketimpangan seseorang dalam menjalani kehidupan ini. Jika akhlaq telah 
hilang dari seseorang yang berilmu maka bagaimana orang tersebut akan 
berinteraksi dan melakukan hubungan dengan sesama manusia dalam 
menjalankan kehidupannya. 
Mardzelah Makhsin sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad 
Abdurrahman mengatakan kegunaan akhlaq itu penting disebabkan oleh: 
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a. Akhlaq adalah merupakan garis pemisah antara orang yang berakhlaq 
dengan orang yang tidak berakhlaq sebagaimana firman Allah dalam 
surat Al „Araf ayat 179 yang artinya: “Dan sesungguhnya kami 
jadikan isi neraka itu daripada jin dan manusia. Mereka mempunyai 
hati tetapi tidak dipergunakan untuk memahami ayat-ayat Allah, dan 
mereka mempunyai matatetapi tidak dipergunakannya untuk melihat 
tanda-tanda kebesaran Allah, dan mereka mempunyai telinga tetapi 
tidak digunakan untuk mendengarkan ayat-ayat Allah. Mereka itu 
seperti binatang ternak bahkan ,ereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 
orang-orang yang lalai”. 
b. Akhlaq adalah ruh bagi Islam. Agama tanpa akhlaq sama seperti jasad 
tanpa nyawa. Oleh karena itu salah satu misi Rasulullah saw. adalah 
memperbaiki akhlaq manusia yang sudah rusak selama jahiliyah. 
Akhlaq  yang buruk tersebut misalnya saling membunuh, minum arak, 
menindas manusia, memboikot orang-orang lemah dan tidak berdaya, 
membunuh anak perempuan dan lain sebagainya. 
c. Akhlaq mempunyai saham agar terhindar dari api neraka. Barang 
siapa yang berakhlaq buruk, maka mereka akan pasti menerima azab 
Allah. Sebagi contoh, barang siapa yang melakukan maksiat kepada 
Allah, durhaka kepada dua orang ibu bapak, melakukan kezaliman, 





d. Akhlaq Islam sebagai ciri khas orang-orang yang sempurna imannya, 
tinggi ketaqwaannya kepada Allah, tingi ilmu pengetahuannya, dan 
lebih banyak pengorbanannya terhadap Allah.  
e. Kekalnya suatu umat karena akhlaq mereka sangat kokoh. 
Sebaliknya,kalau sebuah komunitas sudah rusak akhlaqnya maka umat 
tersebut akan bercerai berai dan terlempar kejurang kehinaan. Allah 
telah memberikan gambaran yang jelas bagaimana kesudahan kaum 
Luth, kaum Tsamud dan juga Bani Israil yang ditenggelamkan 
bersama pemimpinnya  Firaun di Laut Merah. 
f. Jika Akhlaq Islam diabaikan, manusia mengalami krisis internal dan 
krisis eksternal, system keluarga berantakan, system lemasyarakatan 
retak dan hancur, masyarakat kucar kacir karena kehilangan arah. 
g. Akhlaq Islam berhasil membentuk tamaddun/peradaban Islam yang 
murni dan cemerlang. Tetapi peradaban yang dibutuhkan hanya 
sebatas kepentingan duniawi, maka kehancuran akan menimpanya. 
Allah akan mendatangkan bala kepada mereka. 
Dalam agama Islam, pendidikan Islam bersumber dari wahyu al-Quran 
dan As-sunnah. Akhlaq terbentuk atas dasar ketundukan dan ketaatan kepada 
Allah swt bukan karena dasar yang lainnya.  Ketaatan dan ketundukan inipun 
harus sesuai dan tidak menyimpang dari rambu-rambu dari Allah yang terangkum 
dalam al-Quran dan juga as-Sunnah. Jika keluar dari dua rambu ini maka 





Dalam Islam jika berbicara tentang akhlaq maka tidak akan bisa terlepas 
dari figur. Figur ini tidak hanya menelurkan teori-teori saja, akan tetapi figur ini 
juga langsung menjadi contoh ataupun suri tauladan untuk segenap umatnya. 
Menurut Hadis yang diriwayatkan oleh Malik, Nabi Muhammad saw pernah 
bersabda :”Aku tidak diutus kecuali untuk menyempurnakan akhlaq yang baik”. 
Ibadah-ibadah yang diperintahkan oleh Allah secara garis besar memiliki 
dua tujuan. Tujuan yang pertama adalah sebagai wujud dari ketaatan dan 
ketundukan serta realisasi dari rasa syukur atas nikmat Allah. Yang kedua,  
ibadah sebagai salah satu cara dalam rangka pembentukan akhlaq kepada 
hambanya tersebut. Sebagai contoh, telah sama-sama kita ketahui puasa 
merupakan salah satu ibadah yang telah diwajibkan oleh Allah swt. ternyata  
kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah SWT tersebut memiliki dampak 
terhadap prilaku jika ibadah tersebut dilakukan sesuai dengan ketentuan Allah 
dan mencontoh dari Rasulullah SAW. 
Dalam pendidikan akhlaq unsur ketauhidan adalah sesuatu yang mutlak 
dan harus ada. Karena Tauhid merupakan pegangan dan fondasi pokok yang 
sangat menentukan bagi kehidupan manusia, serta merupakan landasan bagi 
setiap amal yang dilakukan
145
. 
Amalan yang tidak didasari oleh ketauhidan tidak akan diterima oleh 
Allah swt. Karakter merupakan suatu bentuk amalan-amalan yang memerlukan 
landasan Tauhid yang apabila Tauhid tersebut tidak ada maka amalan tersebut 
tidak bernilai disisi Allah swt. oleh sebab itu sebelum menanamkan karakter 
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kepada diri peserta didik maka hendaknya pendidik haruslah dapat terlebih 
dahulu harus menanamkan Ketauhidan kepada peserta didiknya. 
Ketauhidan haruslah diajarkan kepada sejak dini agar ajaran ketauhidan 
dapat meresap ke dalam kalbu anak dan menjadi dasar dalam kehidupan 
mereka
146
. Jangan sampai mereka melakukan suatu perbuatan terpuji akan tetapi 
mereka tidak mengetahui untuk apa dan mengapa mereka melakukan perbuatan 
terpuji tersebut. 
Apabila hal tersebut terjadi maka perbuatan baik yang dilakukan oleh 
peserta didik kita tersebut belumlah dilandasi oleh Ketauhidan. Perbuatan baik 
yang mereka lakukan hanya sebatas sebuah kebiasaan semata atau hanya sebatas 
melakukan apa yang diajarkan oleh gurunya. Maka apa yang dilakukan oleh 
peserta didik tadi tidak akan mendapatkan nilai ataupun pahala disisi Allah swt. 
Agar pembentukan akhlaq tersebut lebih bermakna, penanaman 
ketauhidan kepada peserta didik bukanlah sekedar mengenal dan mengerti bahwa 
pencipta alam semesta adalah Allah, juga bukan sekedar mengetahui bukti-bukti 
rasional tentang kebenaran wujud (keberadaan) Allah dan wahdaniyah (keesaan) 
Allah, serta bukan pula sekedar mengenal Asma dan sifat Nya
147
. Akan tetapi 
ajaran tauhid memerlukan suatu keyakinan secara sadar tanpa adanya interfensi 
dari pihak lain tentang keesaan Allah dan memurnikan ibadah hanya kepada 
Allah.  Maka ajaran tauhid yang terpenting yang harus ditanamkan adalah 
penghambaan diri hanya kepada Allah secara murni dan konsekwen dengan 
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mentaati perintah Allah serta memiliki komitmen yang kuat untuk meninggalkan 
seluruh larangan-larangan Allah. 
Tauhid ini pulalah yang memberikan perbedaan besar antar etika, moral 
dengan akhlaq. Selain itu,  Maka menurut Nasharuddin ada beberapa karakteristik 
akhlaq sehingga membedakannya  dengan etika dan moral, karakteristik tersebut 
anatara lain: Pertama, Akhlaq Islami membawa dan menuntun manusia pada 
perbuatan dan tingkah laku yang baik dan benar. Adapun kebaikan dan kebenran 
yang ada dalam akhlaq Islami bersumber dan mengacu pada al-Quran dan al 
Hadits. Kedua, dikarenakan ukuran baik dan buruknya sesuatu tersebut menurut 
ukuran al-Quran dan as-sunnah, makajika moral ataupun etika memandang suatu 
perbuatan tersebut baik belum tentu akhlaq juga memandangnya sebagai sesuatu 
perbuatan yang baik. Artinya boleh jadi etika ataupun moral memandang hal 
tersebut baik dan benara. Akan tetapi belum tentu akhlaq akan memandangnya 
dengan benar pula. Sebaliknya apa yang dipandang oleh akhlaq suatu kebaikan, 
maka etika dan moral pasti akan memandangnya sebagai sebuah kebaikan pula. 
Ketiga, Akhlaq berlaku secara universal dan mendunia. Artinya akhlaq dapat 
diterima kapan saja dan dimana saja. Berbeda dengan moral ataupun etika. Yang 
dapat diterima atau dipandang baik oleh sekelompok orang tertentu akan tetapi 
belum tentu dipandang baik oleh kelompok ataupun golongan yang lainnya. 
Keempat, Akhlaq akan selalu sesuai dengan fitroh dari manusia. Teori-teori 
tentang akhlaq senantiasa dapat diterima oleh manusia dan dijadikan pedoman 
hidup bagi seluruh manusia. Konsep-konsep akhlaq tidak akan ada yang 




manusia berasal dari Allah dan Allah sebagai pembuat undang-undang bagi 
manusia –berupa al-Quran dan al hadits-. Sehingga tidak ada terjadi pertentangan 
karena semuanya berasal dari Allah SWT. Kelima, Akhlaq Islami membawa 
manusia pada tujuan yang tertinggi yaitu mentauhidkan Allah. Sehingga dengan 
mentauhidkan Allah membebaskan manusia dari segala macam kekeliruan dalam 
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BAB 3  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitan ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan atau  Library 
Research yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber 
penelitian. Penelitian kepustakaan atau Library Research adalah telaah yang 
berkaitan kepada pemikiran seorang tokoh yang dalam waktu tertentu, kondisi 
budaya, masyarakat pada saat itu, beserta dokumen, maka secara metodologis 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir. 
Library Research adalah penelitian disebut juga dengan penelitian 
kepustakaan, yaitu suatu studi yang digunakan dalam rangka mengumpulkan dan 




Menurut  Sarwono dalam Sari, penelitian kepustakaan adalah penelitian 
yang mempelajari berbagai referensi-referensi yang ada serta berbagai hasil 
penelitian yang telah dipublikasikan untuk mendapatkan landasan teori mengenai 
masalah yang sedang diteliti
150
. 
Penelitian kepustakaan dapat juga dikatakan dengan menggali dan 
mempelajari buku-buku, referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
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objek kajian dalam rangka mendapatkan landasan teori dari permasalahan yang 
sedang dan akan diteliti
151
. 
Maka dalam melaksanakan penelitian studi pustaka tersebut, peneliti 
sangat diharapkan banyak menggali teori-teori yang terdapat dalam buku-buku 
ataupun literature-literatur lainnya. Hal tersebut dikarenakan semakin banyak 
teori-teori yang ditemukan oleh peneliti maka akan semakin kaya dan validlah isi 
dari penelitian tersebut. 
 Peneliti menggunakan metode library research ini adalah untuk 
menungkapkan nilai-nilai yang terdapat dalam kisah-kisah yang terdapat dalam 
surat al-Kahfi. Selanjutnya peneliti juga berusaha untuk menemukan konsep 
pembentukan akhlaq berdasarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kisah-kisah 
yang ada dalam surat al-khfi tersebut. Menurut Zed ada 4 langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti dalam Riset kepustakaan yaitu : 
a. Menyiapkan alat dan perlengkapan. Dalam library reseach peneliti 
tidak terlalu banyak menggunakan peralatan. Peneliti hanya 
mempersiapkan alat-alat tulis dan juga lembaran kartu (card) 
untuk mencatat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan 
penelitian. Catatan tersebut baik bersumber dari sumber primer 
ataupun sumber sekunder. 
b. Menyusun bibliografi kerja. Sebagaimana diketahui bahwa tugas 
pertama dalam riset kepustakaan adalah menyusun bibliografi 
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kerja. Bibliografi kerja adalah catatan-catatan  tentang bahan- 
sumber-sumber utama yang peneliti gunakan dalam rangka 
kepentingan penelitiannya. Dalam hal ini sumber utama yang 
peneliti ambil adalah bersumber dari buku-buku yang berasal dari 
perpustakaan. Akan tetapi tidak hanya cukup sampai disitu, 
oeneliti juga mengambil sumber-sumber dari yang lain berupa 
jurnal-jurnal on line dan juga web site . Untuk menyusun 
bibliografis ini maka peneliti menggunakan kartu catatan guna 
mempermudah mengingat informasi-informasi yang telah 
ditemukan. 
c. Mengatur waktu. Disini peneliti berupaya untuk bersikap realistik. 
Artinya peneliti berusaha untuk membuat skedul waktu dan 
sedapat mungkin untuk mematuhi waktu yang telah peneliti 
tentukan sendiri. 
d. Membaca dan membuat catatan penelitian. Kegiatan membaca dan 
membuat catatan penelitian merupakan suatu seni dalam study 
pustaka ini. Jaques Barzun dalam Mestika Zed  mengibaratkannya 
dengan pematung tanah liat yang bekerja dari ingatan visual 
(visual memory). Ia menciptakan karyanya dengan menambah dan 
membuang bagian tertentu sampai bongkahan tanah liat itu mirip 




disebut dengan visual memory.
152
 Alasan mengapa penelitian 
kepustakaan diibaratkan dengan pematung dari memory (ingatan) 
ialah karena taka da benda nyata yang dapat dilihat untuk dikopi 
atau untuk dapat dijadikan contoh. Jadi penelitian kepustakaan ini 
bukanlah seperti seorang pelukis yang bisa menggunakan orang 
sebagai model. Akan tetapi penelitian kepustakaan adalah murni 
hasil dari melalang buananya pemikiran sipeneliti tadi. 
Objek periset kepustakaan terbenam dalam tumpukan-koleksi 
perpustakaan berupa nash-nash yang harus ditelaah dan dicari 
secara seksama kemudian dibentuk menurut kerangkan penelitian 
yang telah ditentukan sebelumnya. Bahan bacaan yang telah 
dibaca tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan judul, topik 
ataupun sub topik  ditelaah dan diambil suatu kesimpulan yang 
kemungkinan dijadikan teori yang baru. Dar sini maka dapat 
dikatakan bahwa jika perpustakaan adalah laboratorium bagi riset 
kepustakaan. 
Adapun menurut Mirshad (2014) menjelaskan bahwa  kegiatan-kegiatan 
dalam library Rearch adalah: 
a. Mencatat semua temuan penelitian mengenai masalah-masalah 
penelitian yang didapatkan dalam referensi-referensi ataupun 
penemuan  terbaru dari masalah yang sedang diteliti. 
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b. Mengelaborasikan  temuan-temuan yang ada baik teori yang 
telah ada ataupun temuan yang baru. 
c. Menganalisis semua temuan tersebut dan secara objektif 
menyebutkan kelebihan ataupun kekurangan dari teori-teori 
tersebut. 
d. Berusaha untuk mengkritisi dan memberikan gagasan-gagasan 
yang baru dan juga berupaya untuk mengelaborasi antara teori 
yang sudah ada dengan teori-teori yang baru ditemukan
153
. 
B. Sumber Data 
Mengingat penelitian ini adalah library reseach maka penelitian ini 
sepenuhnya adalah dalam bentuk kepustakaan. Bahan-bahan penelitian ini 
nantinya dapat dikelompokkan menjadi 
a. Kepustakaan Primer. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari subyek penulisan dengan menggunakan alat 
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek 
sebagai sumber informasi yang dicari
154
. Maka dalam penelitian 
ini yang tergolong data primer adalah berasal dari al-Quran itu 
sendiri berupa surat al Kahfi. 
b. Kepustakaan Sekunder.  Data sekunder dalam penelitian ini yaitu 
data yang diperoleh dari sumber pendukung untuk memperjelas 
data primer berupa data kepustakaan yang ada korelasinya dengan 
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 Dalam hal ini peneliti mengambil 
data dekunder berupa tafsir-tafsir yang memuat surat Al Kahfi, 
seperti Tafsir Ibnu Katsir,  tafsir al Qurtubi, Shofwatut al tafasir, 
Tafsir al Azhar,Tafsir  al-Misbah, dan buku-buku lain yang 
berkaitan dengan pembahasan kisah-kisah yang terdapat dalam 
surat al-Kahfi.  
C.Tekhnik Pengumpulan Data 
Dalam rangka pengumpulan data, peneliti melakukan beberapa langlah 
dalam tekhnik pengumpulan data, langkah-langkah tersebut meliputi: 
a. Mengidentifikasi permasalahan serta mengembangkan 
permasalahan tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti. 
b. Mencari informasi tentang latar belakang masalah, hal ini 
dilakukan dengan membaca artikel-artikel terkait ataupun buku 
lainnya. 
c. Menggunkan katalog untuk mencari buku-buku yang terkait 
dengan judul penelitian. 
d. Menggunakan mesin pencarian dalam rangka menemukan artikel-
ertikel ataupun buku-buku yang ada didunia maya (internet), 






e. Mengritisi secara seksama semua informasi yang telah ditemukan 




Selain itu dalam rangka mengumpulkan data peneliti juga melakukan 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Peneliti membaca secara simbolik. Artinya peneliti hanya 
membaca bagian-bagian yang dianggap penting dalam suatu teks 
ataupun naskah. Peneliti tidak membaca secara keseluruhan 
melainkan memilih hal-hal yang dianggap relevan dengan judul 
penelitian. 
b. Membaca secara semantik. Artinya peneliti membaca secara rinci 
data-data yang telah peneliti kumpulkan. Tidak hanya membaca 
akan tetapi peneliti mencoba untuk menemukan esensi dari setiap 
yang peneliti baca. Hal yang dilakukan ini sangat memerlukan 
ketekunan dan keuletan. Karena setiap poin yang dibaca haruslah 
dianalisa secara seksama. 
Mirshad dalam Sari, M., & Asmendri, A mengatakan bahwa cara 
pengumpulan data dengan bantuan kartu data dapat dilakukan dengan beberapa 
cara, diantaranya adalah: 
a. Mencatat secara qautasi, yaitudengan mencatat kutipan langsung 
tanpa mengubah redakasi yang ada. Artinya redaksi tersebut asli 
tanpa ada penambahan ataupun pengurangan kata dari penulis. Hal 
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ini digunakan untuk mencatat terminology-terminologi kunci 
dalam rangka mengembangkannya lebih luas dan mendalam. 
b. Mencatat secara Mencatat secara paraphrase, disini peneliti 
berusaha untuk dapat menangkap intisari dari suatu bacaan 
kemudian peneliti meyusunnya dengan bahasa peneliti sendiri. 
Dengan proses seperti ini peneliti dapat mempersingkat uraian 
yang panjang menjadi uraian yang sedikit pendek. 
c. Mencatat secara sinoptik, yaitu mencatat lebih pada ringkasan, 
disini peniliti membaca  dari data-data yang telah peneliti temukan 
untuk selanjutnya data-data tersebut diringkas atau dibuatkan 
sinopsisnya yang sama persis dari data yang dica tadi. 
d.  Mencatat secara presis. Ini merupakan kelanjutan dari mencatat 
secara sinoptik. Seletah mencatat secara sinoptik, peneliti akan 
menghadapi hasil dari catatan sinoptik yang banyak, maka perlu 
pengkategorian catatan. Peneliti lebih lanjut membuat catatan yang 
lebih padat lagi berdasarkan pada catatan sinoptik yang terkumpul. 
e. Pengkodean. Tahap ini adalah tahap yang palingteknis dalam 
sebuah penelitian. Tujuan kegiatan ini untuk mensistematiskan 
data yang tidak teratur atau yang bertumpuk. Melalui kartu data, 
data dipilih sesuai dengan kategori data masing-masing dan tokoh 
yang tercantum dalam data tersebut, termasuk penerbit dan 




namanya, masing-masing ditulis di sisi kanan, tengah dari kiri atas 
kartu data, begitu seterusnya dengan data lain. 
 
D.Tekhnik Analisa Data 
Mirzaqon dan Purwoko (2017) dalam  mengemukkan Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan bisa dengan menggunakan 
metode analisis isi (Content Analysis). Fraenkel & Wallen (2007)menyatakan 
analisis isi adalah sebuah alat penelitian yang difokuskan pada konten aktual dan 
fitur internal media. Teknik ini dapat digunakan peneliti untuk mengkaji perilaku 
manusia secara tidak langsungmelalui analisis terhadap komunikasi mereka 
seperti: buku teks, esay, koran,novel, artikel majalah, lagu, gambar iklan dan 
semua jenis komunikasi yang dapat dianalisis.
157
 
Analisis digunakan untuk menentukan keberadaan kata-kata tertentu, 
konsep, tema, frase, karakter, atau kalimat dalam teks-teks atauserangkaian teks. 
Teks dapat didefinisikan secara luas sebagai buku, bab buku,esai, wawancara, 
diskusi, tajuk berita dan artikel surat kabar, dokumen sejarah,pidato, percakapan, 
iklan, atau dalam bentuk dokumen. Untuk melakukan analisisisi teks dikodekan 
terlebih dahulu 
Adapun analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode content 
analisis. Metode ini digunakan untuk menganalisa seluruh konten yang ada pada 
kisah yang terdapat dalam surat al-Kahfi tersebut selanjutnya peneliti mencoba 
untuk menjabarkannya secara rinci. 
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Analisis isi ini juga penulis gunakan dalam rangka inferensi yang valid 
dan dapat diteliti ulang oleh orang lain. Dalam analisis ini peneliti memilih dan 
menggabungkan data-data hingga penulis menemukan data-data yang relevan. 
Metode content analysis dapat juga dikatakan suatu kegiatan penelitian 
dengan cara mentelaah secara sitematis terhadap catatan, buku-buku, 
jurnalataupun sumber-sumber yang lainnya. Content analysis ini merupakan 
suatu tekhnik yang digunakannoleh peneliti untuk menemukan pesan-pesan yang 




Maka dalam penelitian ini peneliti menerapkan metode content analysis 
tersebut dalam rangka menggali nilai-nilai yang terdapat dalam kisah-kisah dalam 
surat al-Kahfi. Selanjutnya peneliti juga berusaha untuk menemukan dan 
mendapatkan konsep pembentukan akhlaq dari nilai-nilai yang terdapat dalam 
surat al-Kahfi tersebut. 
Selain itu peneliti juga menggunakan metode Deskriptif Analysis dalam 
rangka memecahkan masalah yang sedang peneliti teliti. Metode ini peneliti 
lakukan dengan cara menggambarkan dan juga melukiskan objek dari penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang peneliti temukan. Dari metode ini diharapkan 
peneliti menemukan sesuatu yang baru. 
Menurut Suriasumantri dalam Bayu Dwi Nurcaksiono dan Diah Amelia, 
bahwa metode ini digunakan dalam rangka meneliti gagasan atau pemikiran 
manusia yang telah tertuang dalam media cetak baik yang berbentuk naskah 
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primer maupun naskah sekunder dengan melakukan studi kritis terhadapnya. 
Maka dengan metode ini peneliti berusaha untuk melakukan studi kritis serta 
penelaahan yang mendalam sehingga nantinya peneliti mendapatkan gagasan-


















BAB V  
KESIMPULAN 
 
 Surat al-Kahfi memuat kisah-kisah yang penuh hikmah serta nilai-nilai 
yang sangat bermanfaat dalam membentuk akhlaq mulia bagi manusia. Allah 
SWT mendidik hamba-hambanya agar menjadi seorang hamba yang memiliki 
akhlaq yang mulia serta berkepribadian yang Rabbani melalui kisah-kisah yang 
terdapat dalam surat al-Kahfi ini. 
Kisah  yang terdapatal Quran tidak hanya dijadikan suatu cerita semata. 
Akan tetapi dengan menggali kisah-kisah yang ada dalam al-Quran khususnya 
dalam surat al-Kahfi ini akan memberikan dampak wawasan baru tentang al-
quran itu sendiri, khususnya masalah kisah-kisah yang terdapat dalam al-Quran 
tersebut. 
Surat al-Kahfi adalah salah satu surat yang terdapat dalam al-Quran. Salah 
satu keistimewaan surat al-Kahfi tersebut adalah didalamnya banyak memuat 
kisah-kisah. Melalui kisah-kisah itulah Allah SWT mendidik Rasulullah SAW 
dan juga sahabat-sahabatnya. Sehingga generasi tersebut mendapatkan julukan 
sebaik-baik generasi yang pernah ada. 
Surat al Kahfi yang terdiri dari 110 surat memuat empat kisah besar. 
Kisah-kisah tersebut memiliki nilai-nilai dan hikmah yang apbila ditelaah secara 
mendalam akan memberikan pengaruh dalam rangka pembentukan akhlaq. Hal 
tersebut dikarenakan kisah akan memberikan dampak yang sangat menyentuh 
kepada diri manusia sehingga pesan-pesan yang disampaikan tersebut cendrung 




Seperti yang diungkapkan diatas surat al-Kahfi memuat empat kisah. 
Kisah-kisah tersebutdiantaranya adalah: a) Kisah Ashabul Kahfi itu sendiri. b) 
Kisah Ashabul Jannatain. c) Kisah Nabi Musa as dan Nabi Khidir dan d) Adalah 
kisah  Raja besar yang bernama Dzul Qarnain. 
Kisah Ashabul Kahfi menceritakan tentang tujuh orang pemuda yang 
mempertahankan keimanannya ditengah ancaman Raja yang zolim pada saat itu 
dan juga penolakan dari kaumnya sendiri. Ketujuh pemuda tersebut rela untuk 
mengasingkan diri (atas petunjuk Allah) kegua sehingga mereka terbebas dari  
kezoliman yang diperbuat oelh raja dan kaumnya sekaligus mereka dapat 
mempertahankan keimanan mereka. 
Dari kisah Ashabul Kahfi ini dapat diambil nilai-nilai didalamnya. Nilai-
nilai yang paling nyata yang dapat dilihat dari kisah tersebut adalah nilai-nilai 
uluhiyah (ketuhanan). Para pemuda tersebut berani untuk menentang keyakinan 
sesat yang dianut oleh Raja yang berkuasa pada saat itu dan juga keyakinan yang 
dianut oleh kaumnya. 
Keyakinan bahwa Tuhan mereka adalah Allah SWT merupakan nilai-nilai 
uluhiyah yang tertinggi yang ada pada diri manusia. Dengan keyakinan tersebut 
para pemuda-pemuda tersebut mendapatkan perlindungan dari Allah SWT. Allah 
menyelamatkan mereka dengan menidurkan mereka selama 309 tahun.  
Dalam kisah ini juga terdapat nilai-nilai Rububiyah didalamnya. Apa yang 
dialami oleh Ashabul Kahfi merupakan bentuk kekuasaan Allah SWT. Dia Allah 
SWT yang menjaga dan memelihara pemuda-pemuda beriman tersebut dari 




juga minum. Semua yang menimpa Ashabul Kahfi tersebut merupakan kehendak 
Allah SWT. Dan jika Allah SWT berkehendak maka tidak ada satupun makhluq 
yang dapat menghalangi kehendak Allah SWt tersebut. 
Kisah kedua adalah kisah Ashabul Jannatain. Kisah in menceritakan 
tentang kekufuran seorang petani yang telah diberikan anugrah oleh Allah SWT. 
Anugrah tersebut berupa hasil kebun yang berlimpah ruah serta harta yang 
banyak yang diperolehnya dari hasil kebun tersebut.  
Akan tetapi apa yang dikaruniakan Allah SWT tersebut tidaklah membuat 
dia bersyukur. Bahkan karunia tersebut menjadikannya sombong  dan kufur 
terhadap Allah SWT. Kekufuran yang ada pada dirinya Nampak disaat dia 
mengatakan bahwa apa yang dia miliki tersebut tidak akan pernah akan habis dan 
sekali-kali kiamat tidak akan pernah akan datang dan menghancurkan apa yang 
dimilikinya pada saat itu. 
Apa yang dilakukan oleh petani kafr tersebut mendapatkan respon dari 
(saudaranya) laki-laki yang beriman. Sehingga terjadilah dialog antara laki-laki 
beriman tersebut dengan petani yang kafir tadi. Laki-laki beriman tersebut 
menasehatinya untuk kembali kepada ketauhidan serta kembali lagi kejalan Allah 
SWT.  
Akan tetapi nasehat yang diberikan oleh laki-laki beriman tersebut  tidak 
didengarkan oleh petani kafir tersebut bahkan dia menampakkan 
kesombongannya dan berbangga atas kekayaannya. Pada akhirnya datanglah azab 




sehingga menjadi suatu penyesalam yang mendalam bagi petani yang kafor 
tersebut. 
Didalam kisah ini terdapat dua nilai. Pertama,nilai-nilai uluhiyah. Nilai-
nilai uluhiyah tampak dari keteguhan pendirian yang ada pada laki-laki beriman 
tersebut dengan mengatakan “Tetapi aku (percaya bahwa) Dialah Allah, Tuhanku 
dan aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu apapun”. 
Kata-kata ini keluar dari mulutnya ketika petani kufur tersebut 
membanggakan harta dan kebunnya dan mendustai adanya hari kiamat. Kalimat 
yang diucapkan oleh laki-laki mukmin tersebut sebagai suatu respon dari 
kekufuran yang keluar dari mulut laki-laki kafir tadi. 
Nilai-Nilai yang kedua yang terdapat dalam kisah ini adalah nilai-nilai 
mu‟amalat ataupun tata pergaulan sehari-hari khususnya dalam masalah 
komunikasi dan berinteraksi. 
Nilai-nilai mu‟amalat dapat dilihat ketika terjadi perdebatan ataupun 
percakapan antara laki-laki mukmin dengan petani yang kafir tadi. Dalam 
percakapan tersebut laki-laki mukmin tersebut tetap mengedepankan tata karma 
dan juga adab yang diajarkan oleh agama. Laki-laki beriman tersebut tetap 
berkata dengan sopan dan santun walaupun yang dihadapinya pada saat itu adalah 
orang yang kufur terhadap Allah SWT. 
Kisah ketiga adalah kisah Nabi Musa as yang berguru dan menuntut ilmu 
kepada seorang hamba Allah yang soleh yang bernama Khidir. Kisah ini 
menceritakan bagaimana usaha Musa as untuk bertemu dengan seorang hamba 




Perjalanan Nabi Musa as dalam mengikuti Khidir dipenuhi dengan suatu 
misteri yang dianngap Musa as sesuatu yang tidak wajar. Hl tersebut dimulai 
pada saat Khidir melubangi perahu milik seseorang. Selanjutnya diikuti oleh 
pembunuhan yang dilakukan oleh Khidir terhadap seorang anak dan peristiwa 
yang ketiga adalah membangun dinding yang sudah roboh. 
Disini dapat diambil nilai-nilai uluhiyah. Apa yang dialami oleh Musa 
merupakan ketetapan Allah SWT dan hanya Allah saja yang mengetahui  rahasia 
dibaliknya. Yakin akan apa kehendak Allah SWT merupakan bagian dari 
keimanan kita kepada Allah SWT. 
Apa yang disaksikan Musa as pada waktu itu adalah hanya sebatas 
pandangan mata zahir saja. Hanya Allah saja yang mengetahui hakikat dan 
hikmah dari sesuatu yang terjadi diatas muka bumi ini. Penyerahan diri atas 
kehendak Allah merupakan suatu bukti atas keimanan manusia kepadanya. 
Kisah yang keempat adalah kisah Dzul Qarnain. Dzul Qarnain merupakan 
seorang Raja yang diberikan kelebihan oleh Allah SWT. Akan tetapi kelebihan 
yang diberikan Allah SWT tidak menjadikannya keluar dari jalan Allah. 
Kelebihan yang diberikan Allah tersebut dijadikannya sebagai wasilah untuk 
beribadah kepada Allah SWT. 
Dzul Qarnain mengadakan perjalanan dari Timur ke Barat. Saat 
perjalanan itulah Dzul Qarnain menemukan suatu kaum dan kaum tersebut 
memintanya untuk dibangunkan suatu dinding untuk melindungi kaum tersebut 
dari Yakjuj dan Makjuj. Apabila Dzulqarnain menyanggupi permintaan tersebut 




Dzul Qarnain menyanggupi permintaan dari kaum tersebut. Akan tetapi 
Dzul Qarnain menolak upah yang ditawarkan oleh kaum tersebut, Hal tersebut 
dikarenakan  Dzul Qarnain bekerja dan melakukan sesuatu hal tersebut atas dasar 
ibadah kepada Allah SWT. 
Dikisah Dzul Qarnain tersebut terdapat nilai-nilai „ubudiyah. Nilai 
tersebut dapat dilihat ketika Dzul Qarnain dimintai untuk membangun suatu 
dinding dan akan diberikan balasan berupa upah dari kaum tersebut jika Dzul 
Qarnain menyanggupinya. 
Pada saat itu Dzul Qarnain menyanggupinya akan tetapi beliau menolak 
untuk menerima upay yang ditawarkan oelh pendidik tersebut. Hal tersebut 
dikarenakan apa yang dilakukan oleh Dzul Qarnaian semata-mata bentuk  
peribadatan kepada Allah SWT dan semata-mata dalam rangka mencari 
keredloaan Allah SWT. 
Dari kisah-kisah yang terdapat dalam surat al-Kahfi tersebut dapat diambil 
tiga nilai-nilai yaitu: 1) Nilai-nilai Uluhiyah/Ubudiyah 2) Nilai-nilai Rububiyah. 
3) Nilai-nilai Mu‟ammalah. Ketiga nilai-nilai tersebut akan berpengaruh dalam 
pembentukan akhlaq mulai pada manusia. 
Nilai-nilai Uluhiyah/ubudiyah ataupun ketuhanan dan penghambaan 
menjadi pengontrol bagi seluruh aktifitas kehidupan manusia. Nilai-nilai uluhiyah 
jika terinternalisasikan kedalam diri menusia akan menimbulkan suatu keyakinan 
bahwa memeliki sifat-sifat yang baik. Sifat-sifat  Allah itulah yang menjadi 




Sebagai contoh, Allah memiliki sifat Maha „Alim. Mengetahui apa saja 
yang tersembunyi dan yang nyata yang ada pada diri manusia.   Jika sifat Allah 
SWT benar-benar diyakini  oleh manusia maka tidak akan ada peluang bagi 
manusia untuk melakukan kekejian ataupun akhlaq yang buruk dalam 
kehidupannya. Manusia pastilah akan selalu berbuat kebaikan dan selalu merasa 
diketahui gerak-geriknya oleh Allah SWT. 
Nilai-Nilai Ubudiyah akan menjadikan barometer apakah perbuatan 
tersebut sesuai dengan kehendak Allah SWT ataukah tidak sesuai dengan 
kehendak Allah. Ubudiyah atau ibadah adalah suatu bentuk kepatuhan dan 
ketundukan kepada Allah SWT.  
Nilai-nilai Ubudiyah apabila terinternalisasi dalam diri manusia akan 
memberikan dampak yang sangat positif bagi diri manusia itu sendiri. Manusia 
yang telah menghayati nilai-nilai ubudiyah tesebut segala gerak tindak 
perbuatannya sebagai cerminan kepatuhannya dan ketundukannya kepada Allah 
SWT. Segala bentuk perbuatan dan tindakan yang tidak bertbentuk kepatuhan 
dan ketundukan kepada Allah maka akan ditinggalkannya. 
Nilai-nilai Rububiyah akan menjadikan manusia berakhlaq terhadap alam 
semesta dan juga lingkungan sekitarnya. Penghayatan terhadap bahwa Allah 
Maha Pemelihara Maha Menjaga alam semesta ini akan berimplikasi terhadap 
diri manusia . Manusia akan menjaga alam semesta ini dan memelihara alam 
semesta ini. Karena pengrusakan terhadap alam semesta ini merupakan suatu 






Nilai-Nilai Mu‟amalah akan terlihat dalam tata pergaulan sehari-hari. Tata 
cara pergaulan terhadap sesame manusia merupakan suatu aturan yang datang 
dari Allah SWT  untuk menciptakan kemaslahatan kehidupan diantara manusia. 
Memahami dan menjalankan nilai-nilai muamalah ini akan menjadikan manusia 
saling menghirmati dan saling menjaga hak-hak manusia untuk menghormati dan 
dihormati antara satu dan yang lainnya. 
Dengan menginternalisasikan nilai-nilai muamalah ini manusi akan 
menghormati orang lain dengan mengedepankan akhlaq mulia dalam setiap 
waktu dan setiap keadaan yang telah dilaluinya. Sehingga kehidupannya selalu 
dipenuhi oleh akhlaq yang mulia dan  dia akan dimuliakan dikarenakn akhlaq 
yang ada pada dirinnya. 
Ketiga nilai-nilai tersebut merupakan pondasi dalam pembentukan akhlaq 
mulia pada diri manusia. Disini dapat dikatakan pembentukan akhlaq mulia 
berbasiskan nilai.  Ketiga pondasi tersebut harus saling menopang antara satu dan 
yang lainnya, dalam artian ketiganya tidak dapat dipisahkan antara satu dan yang 
lainnya. Hilangnya salah satu dari nilai-nilai tersebut akan menjadikan 
pembentukan akhlaq mulia terhambat dan sulit bagi kita membentuk akhlaq 
terhadap generasi-generasi kita pada saal ini. 
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